Pandua

Do'a & Dzikir

r’l)

'

H. Abd. Muqit, M.Pd.1
Ny. Hj. Djuwairiyah, M.Pd.I L
_ la )

e ————— o ———

L111P|||l¥;li;iit



JAMA'AH UMRAH HAFAS
Sukorejo Sumberejo Banyuputih Situbondo
Jawa Timur Indonesia

Pimpinan: Ny. Hj. Djuwairiyah, M.Pd.I

ISBN &02-7463%-0-%

Hllbﬂﬂ.'th Ellﬂll




PANDUAN, DO’A DAN DZIKIR
MANASIK UMRAH

Oleh:
H. Abd. Mugqit, M.Pd.I
Ny. Hj. Djuwairiyah, M.Pd.I

JAMA’AH UMRAH HAFAS
Sukorejo Sumberejo Banyuputih Situbondo
Jawa Timur Indonesia

Pimpinan: Ny. Hj. Djuwairiyah, M.Pd.I

Editor: H. Abd. Mugqit, M.Pd.I



PANDUAN, DO’A DAN DZIKIR

MANASIK UMRAH

© 2016 All right reserved

Hak cipta dilindungi undang-undang Dilarang mengcopy atau
memperbanyak sebagian atau keseluruhan tanpa ijin tertulis
dari penulis.

Penulis : Ny. Hj. Djuwairiyah, M.Pd.I
Abd. Mugqit, M.Pd.I
Editor : Abd. Mugqit, M.Pd.I

Proofreader  :Rafiqi

Penata Letak : Rini Junaidah, SHI
Cover : Abd. Lathif
Pracetak : Ahmad Fawaid

Cetakan Pertama, Mei 2016
ISBN: 978-602-74631-0-3
Diterbitkan Oleh:

Penerbit Yayasan Al-Fatah

JI. Gapura Km.11 Gapura Barat
Gapura Sumenep Madura 69472



KATA PENGANTAR

o) ol

Alhamdulillah, Segala puji syukur hanya untuk Allah SWT
atas segala kenikmatan yang telah dianugerahkan. Shalawat
dan salam senantiasa tercurahkan kepada haribaan junjungan
kita Nabi Muhammad SAW.

Buku kecil berjudul “Panduan, Do’a, dan Dzikir Manasik
Umrah” yang saat ini berada di tangan para pembaca semoga
bisa bermanfaat untuk melaksanakan ibadah umrah dengan
baik. Buku kecil ini semoga menjadi media silaturrahim kepada
Baginda Rasul, Nabi tercinta, Nabi Muhammad SAW., dan
menjadi jalan tagarrub kepada Allah SWT.

Akhirnya, penulis menyadari begitu banyak kekurangan
yang ada pada buku ini. Karena itu, masukan dan kritikan dari
pembaca sangat diharapkan sebagai bahan perbaikan untuk
cetakan berikutnya.

Situbondo, 29 April 2016

H. Abd. Mugqit, M, Pd.I
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BABI1
PANDUAN PRAKTIS IBADAH UMRAH

A. Pendahuluan

Pergi ke Makkah-Madinah menjadi dambaan setiap
umat Islam di seluruh penjuru dunia, sejak masa Nabi
Adam AS., hingga kini, kita sebagai umat Nabi Muhammad
SAW, dan insya Allah sampai pada hari giyamah. Panggilan
hati nurani yang sangat mendalam dari setiap umat Islam
untuk datang ke Makkah-Madinah terlahir karena beberap
faktor. Pertama, pergi ke Makkah-Madinah adalah panggilan
ilahi, sehingga kebesaran nikmat Allah SWT dalam bentuk
ini tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata. Kedua, setiap
umat Islam yang datang ke Makkah-Madinah, bisa
dipastikan untuk memfokuskan tujuannya ziarah ke makam
Rasulullah SAW. Mendatangi sebidang tanah yang menjadi
tempat Rasulullah SAW dikubur, berarti mendantangi tanah
paling mulia di dunia, karena paling mulianya tanah di
muka bumi ini adalah tanah yang mengapit jasad “insan
kamil”, jungjungan Nabi Muhammad SAW.! Di samping itu
melaksanakan shalat di Masjid Nabawi melebihi seribu
shalat di masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram.? Ketiga,
Masjidil Haram adalah sebuah masjid yang menjadi kiblat
dunia, itu artinya Masjidil Haram merupakan sebidang

! Wahbah al-Zuhaily, al-Fighu al-Islamy wa ‘Adillatuhu, Juz 3, (Dimisqa:
Dar al-Fkr, al-Thab’ah al-Sadisah, 2008 M./1429 H.), 358.
2Ibid., 355.



tanah yang mulia di dunia sampai hari giyamah.®> Keempat, di
jazirah Arab banyak tempat yang mempunyai nilai sejarah
yang sangat agung dan mustajabah. Mungkin bisa dikatakan
belum sempurna hidup seseorang bila belum sampai ke
Makkah-Madinah.

B. Keutamaan Umrah

Hikmah disyariatkan haji dan umrah adalah untuk
memakmurkan Ka’bah dengan ibadah, dan ibadah haji
dilaksanakan dalam bulan-bulan haji (Syawal, Dzul Qa’dah,
dan Dzul Hijah), sedangkan ibadah umrah dapat
dilaksanakan kapan saja dalam setahun, tidak terikat dengan
waktu.*

Menurut Qadi Husin dari kalangan syafi'iyah, ibadah
haji lebih utamanya ibadah, karena ibadah haji (termasuk
umrah) meliputi harta dan badan. Menurut al-Halimy, haji
mencakup makna semua ibadah, karena orang yang berhaji,
seakan-akan dia melaksanakan puasa, shalat, i'tikaf, zakat,
berjuang dan berperang di jalan Allah.’

Tentang keutamaan orang melaksanakan haji dan
umrah adalah sebagai berikut:

1. Orang berhaji dan umrah adalah tamu Allah, dan do’anya
mustajabah
Nabi Muhammad SAW bersabda:

3 Hadits shahih riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Abbas AS,.
Lihat Wahbah al-Zuhaily, al-Fighu al-Islamy wa "Adillatuhu, Juz 3, 342.

4 Ibid., 400.

5Ibid., 399.
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"l Call el saasl e g de Cali
Dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW bersabda: Orang-orang
yang melaksanakan haji dan umrah adalah tentara Allah, Allah
akan memberikan terhadap apa yang meraka minta, akan

menerima apa yang mereka doakan, akan mengganti terhadap apa
yang mereka infakkan dengan sejuta dirham.

Ol coaelal pe3 ol aalt) a5 SRy rlondl oD e de JG

(s ol Sl 50 Gl lyy) o i o e
Nabi  Muhammad SAW  bersabda:  Orang-orang  yang
melaksanakan haji dan umrah adalah tentara Allah, jika mereka
berdo’a diterima oleh Allah, dan jika mereka minta ampun,
diampuni oleh Allah (HR. al-Nasa’i dan Ibnu Hibban).

2. Ibadah haji dan umrah adalah jihad di jalan Allah
;L::J\L;cm\ Lw@b@im\@o)u\cu_c

JA.’J \CMJ\:‘:&Y)\.@}Q.@.‘.\.CO// JGQS\%}
Diriwayatkan dari Azsyuh RA, ia bertanya : Wahai Rasulullah,
apakah wanita wajib berjihad? Rasulullah SAW menjawab: lya.
Dia wajib berjihad tanpa ada peperangan di dalamnya, yaitu
dengan haji dan umrah. (HR. Ibnu Majah).

3. Ibadah haji dan umrah adalah pelebur dosa
Dalam hadits yang lain Nabi menjelaskan:

¢ Al-Baihagqi, Syu’bu al-Iman, Juz 3, sh. 476. (al-Maktabah al-Syamilah).

Panduan, Do’a dan Dzikir Manasik umrah
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Dari Abi Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
Antara ibadah umrah dengan ibadah umrah yang lain adalah

menghapus dosa, dan haji mabrur tidak ada balasan baginya
kecuali surga (HR. Bukhari dan Muslim).

S oyy) g A AR 85 el S el Ju,
(el 3 3l

Diampuni orang yang berhaji dan orang yang dimintai ampunan
oleh orang yang berhaji.

Haji membersihkan jiwa, mengembalikan diri manusia
pada kesucian dan keikhlasan, mengantarkan pada
kehidupan yang baru, meningkatkan nilai-nilai
kemanusiaan, menguatkan cita-cita dan berbaik sangka
kepada Allah SWT.
Haji menguatkan iman, membantu pembaharuan
perjanjian kepada Allah, membantu untuk bertaubat yang
ikhlas dan jujur, membersihkan jiwa, menyebarluaskan
syiar-syiar agama.?

4. Ibadah haji dan umrah adalah menghapus kefakiran dan
dosa

7 Muhammad bin Futuh al-Hamidji, al-Jam’u baina al-Skahihaini al-Bukhairi
wa Muslim, Juz 3, (Bairut: Dar ibnu Hazm, al-Thab’ah al-Tsaniyah, 2002/1423),
h. 112.

8 Wahba h al-Zuhaily, al-Fighu al-Islamy wa "Adillatuhu, Juz 3, sh. 401.
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda:
lkutkanlah umrah kepada haji, karena keduanya dapat
menghilangkan kemiskinan dan dosa-dosa seperti pembakaran
menghilangkan karat besi, emas, dan perak. dan tidak ada
pahala bagi haji yang mabrur kecuali surga. (HR. An-Nasa'i).

5. Mendapat pahala sampai hari giyamah bila meninggal
(mati) saat mengerjakan ibadah haji atau umrah.

6. Melaksanakan ibadah umrah pada bulan Ramadhan
sebanding dengan ibadah haji.

OB 5,586 $las] OF 156 oy ade 4l Lo & JUE

Mhﬁ’bjjow/}&}— _)\.791\0)_) wsj/d,\;jéhfajjég}i.é

QBN G 32 e a2 2

Nabi Muhammad SAW bersabda: jika tiba bulan Ramadhan

berumrahlah, karena ibadah umrah pada bulan Ramadhan seperti

ibadah haji.’

C. Tata Cara bepergian untuk Umrah
Bagi orang yang mempunyai kemampuan atau
keinginan untuk melaksanakan ibadah umrah hendaknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Bermaksud untuk mencari ridha Allah, mendekatkan diri
kepada Allah, menghindari kepentingan dunia,

 Al-Sunan al-Kubra li al-Baihagqi, Juz 4, 346.

Panduan, Do’a dan Dzikir Manasik umrah 5



berbangga-bangga, mencari status sosial, riya” (pamer)
dan sum’ah (kemasyhuran/kenamaan).

. Menulis wasiyat tentang hak dan kewajiban seperti
hutang-piutang, seakan-akan salam perpisahan yang
tidak akan kembali lagi, karena ajal di tangan Tuhan.

. Minta maaf kepada sesamanya atas segala bentuk

kesalahan dan kedhaliman yang perna dilakukan,

bertaubat dari berbagai dosa dan maksiat, serta menyesali
terhadap segala kesalahan dan berniat untuk tidak
melakukan kembali.

Untuk biaya dan bekal melaksanakan ibadah memilih

harta yang baik dan halal, karena Allah adalah baik dan

tidak menerima sesuatu kecuali yang baik.

. Menjahui perbuatan maksiat, jangan menyakiti orang lain
walaupun dengan kata-kata, jangan berbicara kotor,
jangan adu domba, jangan berbohong, dan jangan
bersesak-desakan karena dapat menyakiti orang lain.

. Hendaknya memahami hukum-hukum umrah, dan tata
cara pelaksanaan ibadah umrah.
Menjaga seluruh kewajiban, terutama shalat lima waktu
berjama’ah pada waktunya, banyak membaca al-Qur’an,
berdzikir, berdo’a, berbuat baik kepada sesamanya baik
dengan perkataan atau dengan perbuatan, menolong
orang yang membutuhkan, bersikap lemah lembut,
bersedekah kepada fakir-miskin, dan menyuruh kepada
kebaikan dan melarang kemungkaran.

. Mencari kawan yang baik.

. Hendaknya berakhlaq mulia; ikhlas, sabar, wara’, pemaaf,
adil, amanah, bijaksana, tawadu’, dan dermawan.!°

10 Tholal bin Ahmad al-“Aqil, Petunjuk Bagi Jama’ah Haji dan Umrah,

(Jiddah: 1435), 8-9.

6
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D. Waktu Umrah
Mayoritas ulama berpendapat, waktu umrah adalah
seluruh hari yang ada sepanjang tahun, sehingga bisa
dikerjakan  kapan saja.! Namun, Abu Hanifah
memakruhkan pelaksanaanya pada lima hari; hari Arafah,
hari raya Idul Adha, dan tiga hari tasyrik. Waktu terbaiknya
adalah pada bulan Ramadhan.’?

E. Definisi Umrah

Dalam tinjauan bahasa umrah diambil dari kata i'timar
yang berarti ziarah (berkunjung). Ada yang mengartikan
umrah adalah menuju tempat yang makmur, karena ibadah
umrah dilakukan sepanjang umur.® Sedangkan arti umrah
menurut istilah adalah mengunjungi Baitullah (Kabah),
untuk melakukan thawaf, sa’i antara shafa dan marwah, dan
mencukur atau menggunting rambut demi mengharap ridha
Allah SWT.1

Adapun aturan, syarat, rukun, wajib, sunnah dan
larangan-larangan umrah persis sama dengan haji, kecuali
pada rukun dan wajib umrah ada beberapa sedikit
perbedaan, sehingga umrah disebut dengan al-hajj al-ashghar
(haji kecil).

F. Hukum Umrah
Para ulama sepakat menyatakan bahwa ibadah umrah
sama halnya dengan ibadah haji adalah suatu ibadah yang
disyariatkan. Abu Hurairah menuturkan, “Rasulullah SAW.

1 Wahbah al-Zuhaily, al-Fighu al-Islamy wa "Adillatuhu, Juz 3, h.. 127.
12 Tbid., 128.

13 Tbid., 79.

14 Tbid., 398.

Panduan, Do’a dan Dzikir Manasik umrah 7



bersabda: “Umrah yang satu dengan umrah yang lain
adalah penghapus dosa yang ada di antara keduanya, dan
pahala haji mabrur adalah surga”.’®
Wahbah al-Zuhaily dan Said bin Abd. Qadir Basyanfir
mengklasifikasi hukum ibadah umrah sebagai berikut:
1. Fardu
Ulama’ sepakat bahwa hukum umrah adalah fardu ‘ain'®
bagi setiap orang Islam seumur hidup sekali sebagaimana
kewajiban melaksanakan haji, bilamana sudah mem-
punyai kemampuan. Adapun dasarnya sebagai berikut:

(V87 (5) 5,2 d)adly §522015 A1 15255
Dan sempurnakanlah (pelaksanaan) ibadah haji dan umrah karena
Allah.

L3 e Jhahl ol G 186 T ke bl o2 A8k 2

G 5215 s 08 Y S 225106 3
Diriwayatkan dari Siti “Aisyah r.a., ia berkata: wahai Rasulullah!
Apakah wanita wajib berjihad? Rasulullah SAW menjawab: iya,

dia wajib berjihad tanpa ada peperangan di dalamnya, yaitu haji
dan umrah (HR. Ibnu Majah).

eIl Ji de\ RO QT OF S wj P s S

15 Sulaiman Al-Faifi. Mukhtashar Figih Sunnah Sayyid Sabiq. (Solo: Aqwam,
2010). 397.

16 Fardu ‘ain adalah kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap orang
Islam.

8 Jamaah umrah Hafas
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Diriwayatkan dari Abi Razin al-’Uqaily, ia berkata: Saya bertanya
kepada Nabi SAW, lalu saya katakan: Sungguh ayahku telah tua
renta, tidak mampu melaksanakan haji dan umrah, dan tidak bisa
bepergian. Beliau menjawab: lakukanlah haji dan wmrah untuk
ayahmu. (HR. Ahmad dan al-Nasa'i).

o oo 4015 Ll 308 Y plel 5 £ g &

Sesungguhnya haji dan umrah adalah wajib, tidak persoalan akan
dimulai dari mana saja.

o Cen

Kewajiban melaksanakan ibadah haji atau umrah bisa
lebih satu kali disebabkan oleh nadzar, karena nadzar
salah satu yang menjadi sebab lahirnya hukum wajib.

2. Fardu Kifayah
Ibadah haji dan umrah menjadi fardu kifayah pada
tataran ihya’ al-Ka’bah pada setiap tahun. Pada takaran
hukum fardu kifayah ini menjadi gugur apabila
pelaksanaan ibadah di Ka’bah menjadi makmur.

3. Sunnah Tathawwu’
Hukum ibadah umrah menurut Imam Malik, Imam Abu
Hanifah, AbuTsur, Imam Syafi'i (dalam qaul qadim),
Ibnu Taimiyah, al-Shan’any, al-Syaukany adalah sunnah
tathawwu’, dengan dalil-dalil sebagai berikut:

clale o o e as o o 2385 5 G
S
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Diriwayatkan dari Abu Shalih Mahan r.a. ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda: ibadah haji hukumnya wajib, sedangkan umrah itu
hukumnya sunnah (HR. Ibnu Majah).””

Menurut jumhur ulama’ ibadah umrah yang masuk kategori
sunnah tathawwu adalah ibadah umrah yang kedua kalinya dan
seterusnya. Pendapat lain mengatakan bahwa hukum sunnah
tathawwu’ pada ibadah umrah untuk budak dan anak-anak.

4. Mandub
Hukum mandub pada ibadah umrah yang dilakukan
dalam lima tahun sekali.

5. Makruh
Hukum makruh adalah bila ibadah umrah dilakukan
tanpa idin dari orang yang semestinya dimintai idin,
seperti orang tua yang membutuhkan pelayanan
anaknya, bila seorang anak melaksanakan ibadah umrah
tanpa seidin orang tuanya maka hukumnya makruh.
Menurut ulama” Hanafiyah dalam macam ini termasuk
makruh tahrim.

6. Haram
Ibadah haji atau umrah menjadi haram apabila ongkos
dan bekalnya berasal dari harta yang haram.!®

Sebagian ulama seperti Ibnu Abbas, ‘Atha’, dan Thaus
memilah-milah antara penduduk Makkah dan selain

7 Ala’ al-Din ‘Ali al-Muttaqy bin Hisam al-Din al-Hindy al-Burhan
Faury, Kanzu al-Ummal fi Sunan al-’Aqwal wa al-Afal, (Juz 5), sh. 22 (al-
Maktabah al-Syamilah).

18 Wahbah al-Zuhaily, al-Fighu al-Islamy wa “Adillatuhu, Juz 3, 85-86. Lihat
Said bin Abd. Qadir Basyanfar, al-Mughni fi Figh al-Hajj wa al-Umrah, 12-13.
Dan lihat juga Bujairimy ‘ala al-Khatib, Juz 2, 345.

10 Jamaah umrah Hafas



penduduk Makkah. Mereka berpendapat bahwa umrah
tidak diwajibkan atas penduduk Makkah karena penduduk
Makkah sudah melakukan thawaf.’® Adapun bagi yang
berpendapat bahwa hukum umrah adalah wajib, akan tetapi
kewajibannya tidak sebesar haji, karena kewajiban haji ialah
kewajiban yang ditekankan, karena haji merupakan salah
satu di antara rukun Islam, berbeda dengan umrah.

G. Syarat Umrah
Syarat umrah adalah sama persis dengan syarat haji,
yaitu sesuatu yang wajib dipenuhui bagi setiap orang yang
akan melaksanakan ibadah haji atau wumrah, apabila
persyaratan ini tidak dipenuhi, maka gugurlah pelaksanaan
haji/umrahnya. Syarat-syarat wajib umrah sebagai berikut:
1. Syarat wajib umrah
a. Beragama Islam;
. Taklif; Baligh (dewasa) dan berakal;
c. Berakal sehat;
d. Merdeka; dan
e. Istita’ah (mampu).?
Syarat-syarat ini bila tidak terpenuhi, maka tidak
terbebani kewajiban melaksanakan umrah.
2. Syarat sah umrah
a. Dilaksanakan sesuai ketentuan syara’.
b. Melaksanakan urutan rukun ibada secara tertib, yaitu
dengan cara diurut mulai niat ihram, thawaf, sa’i dan

o

bercukur.
c. Dipenuhi syarat-syaratnya.
d. Dilaksanakan di tempat yang telah ditentukan.

19 Ibid., 14.
20 Wahbah al-Zubhaily, al-Fighu al-Islamy wa "Adillatuhu, Juz 3, 89-93.
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H. Rukun, Wajib, dan Sunnah Umrah
1. Rukun Umrah
Rukun dalam ibadah umrah adalah suatu amalan jika
ditinggalkan maka ibadah umrah tidak sah (batal) dan
amalan itu tidak bisa diganti dengan dam.
Para ulama mengatakan bahwa rukun umrah adalah:
a. Thram dengan niat ibadah umrah.?!
b. Thawaf (mengelilingi ka’bah sebanyak 7 x).
c. Sa’i (lari-lari kecil dari bukit Shafa ke bukit Marwah dan
sebaliknya), sebanyak 7 kali.
d. Bercukur atau memotong sebagian rambut kepala
(tahallul).
e. Tertib (pelaksanaannya berurutan).
2. Wajib Umrah
Wajib dalam ibadah umrah adalah amalan yang harus
dikerjakan atau larangan yang harus ditinggalkan,
apabila ditinggalkan atau tidak dijauhi, maka ibadah
umrahnya tetap sah, namun harus diganti atau
membayar dam.
Adapun yang wajib dalam ibadah umrah adalah:
a. Ihram (niat umrah) dari miqat.
b. Menghindari muharramat (perbuatan-perbuatan yang
dilarang saat melakukan ibadah umrah).
3. Sunnah Umrah
Sebelum melaksanakan niat ihram wumrah, ada
beberapa hal yang disunnatkan untuk dikerjakan:?

2l Menurut Syafi'iyah dan Hanabilah, ihram adalah niat masuk dalam
nusuk (ibadah haji/umrah), maka tidak cukup melakakukan ibadah
haji/umrah tanpa niat walaupun tidak mengucapkan talbiyah, sebagaimana
disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW we &1 jo) e oo phony lond olyy Jlast U

L5 Lt el ST LYy el

12 Jamaah umrah Hafas



a. Memotong kuku, kumis, membersihkan bulu ketiak,
bulu kemaluan dan bulu lainnya.

b. Mandi, dan tidak mengapa tidak melakukan mandi
bagi orang yang nifas dan haid.

c. Berharum-haruman

d. Menyisir rambut

e. Shalat sunnah dua rakaat, kecuali pada saat mau
berihram tepat pada waktu shalat fardu, maka cukup
dengan shalat fardu tersebut. Setelah selesai dari shalat
lalu berniat ihram.

I. Niat Ihram Umrah

Berihram  adalah  pekerjaan ~ pertama  dalam
melaksanakan ibadah haji atau umrah. Niat ihram ini tidak
boleh ditinggalkan, karena ini merupakan rukun umrah
yang pertama, kalau ditinggalkan ibadah umrahnya tidak
sah. Waktu niat ihram umrah adalah kapan saja sepanjang
tahun, dan waktu niat ihram haji yaitu bulan Syawal, Dzul
Qa’dah, dan sepuluh hari di awal bulan Dzul Hijjah.?* Niat
Ihram adalah berniat sengaja untuk memulai umrah.

Sedangkan lafadz niat ibadah umrah adalah:

s con ey
Artinya: saya berniat melaksanakan ibadah umrah karena Alluh
Ta’ala.

22 Tholal bin Ahmad al-"Aqil, Petunjuk Bagi Jama’ah Haji dan Umrah,
(Jiddah: 1435), 11.
2 Tholal bin Ahmad al-*Aqil, Petunjuk Bagi Jama’ah Haji dan Umrah,10.
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Artinya: Saya memenuhi panggilanMu ya Allah dengan

berumrah

Tempat Miqat

Miqgat secara bahasa adalah batas, sedangkan secara

istilah adalah tempat atau waktu memulai ibadah. Miqat ada
dua:

1.

Miqgat Zamani

Miqgat zamani adalah ketentuan batas waktu untuk
melaksanakan ibadah haji atau umrah. Dan waktu untuk
melaksanakan ibadah umrah kapan saja sepanjang tahun,
sedangkan miqat zamani untuk melakanakan ibadah haji
adalah bulan Syawal, Dzul Qa’dah, dan sepuluh hari di
awal bulan Dzul Hijjah.

. Migat Makani

Nabi Muhammad SAW telah menentukan lima
tempat untuk memulai ihram. Dan setiap orang yang
akan melaksanakan ibadah haji atau umrah wajib
berihram dari salah satu dari lima tempat tersebut, yaitu:
a. Masjid Dzul Hulaifah atau yang dikenal dengan Bir

‘Ali, adalah miqat bagi penduduk Madinah, dan
orang-orang yang melewati Madinah. Dan ini miqat
terjauh dengan jarak dari Bir “Ali ke Makkah al-
Mukaramah kurang lebih 450 km.

b. Al-Juhfah, adalah miqat bagi penduduk Syam
(Suriyah, Libanun, Undun, Palestina), Maghribi, Mesir,
Benua Afrika, dan bagi orang yang melewatinya. Jarak
dari al-Juhfah ke Makkah al-Mukarramah kurang lebih
183 km.

c. Qornul Manazil, dan sekarang dikenal dengan al-Sailu
al-Kabir, adalah miqat bagi penduduk Najed, Kuwait,

14

Jamaah umrah Hafas



Imarat, Iran, Iraq, dan orang-orang yang melewatinya.
Jarak dari Qarnul Manazil ke Makkah al-Mukarramah
kurang lebih 75 km.

d. Yalamlam (al-Sa’diyah) atau Bandara Udara King
Abdul Aziz Jiddah, adalah miqgat penduduk Yaman.
Dan yang bisa berihram dari miqat ini adalah orang
Malaysia, Cina, Hindia, Indonesia, dan lainya yang
datang dari Asia, serta bagi orang-orang yang
melewatinya. Jarak dari Yalamlam ke Makkah al-
Mukarramah kurang lebih 120 km.

e. Dzatu ‘Irgin (Al-Dharibah), adalah miqat penduduk
Irak, ahlul masyriq, dan bagi orang-orang yang
melewatinya. Jarak dari Dzatu ‘Irgin ke Makkah al-
Mukarramah kurang lebih 94 km.?*

Bagi yang melampaui tempat-tempat itu dengan
sengaja tanpa berihram, wajib kembali ke tempat
tersebut. Kalau tidak kembali, wajib membayar dam
dengan menyembelih seekor kambing dan dibagikan
kepada orang fakir-miskin setempat.?®

Tempat ihram umrah untuk orang Makkah atau
orang yang mukim di Makkah yaitu tanah halal terdekat.
Menurut ulama’ Syafi'iyah dan Malikiyah tanah halal
yang lebih utama adalah Ji'ranah lalu Tan’im. Menurut
ulama’ Hanafiyah dan Hanabilah adalah Tan’im, lalu
Ji'ranah, kemudian Hudaibiyah.?

2+ Said bin Abd. Qadir Basyanfir, al-Mughni fi Fighi al-Hajj wa al-Umrah,
(Bairut: Dar Ibnu Hazm, 2013), 65-66.

% Tholal bin Ahmad al-'Aqil, Petunjuk Bagi Jama’ah Haji dan Umrah, 12.

26 Wahbah al-Zubhaily, al-Fighu al-Islamy wa ‘Adillatuhu, Juz 3, 130.
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K.

Talbiyah
1. Hukum membaca talbiyah
Ulama’ berbeda pendapat mengenai hukum
membaca talbiyah, antara lain sebagai berikut:
a. Fardu
Menurut Abu Hanifah, Imam al-Tsaury, dan Imam al-
Dhahiri, bacaan falbiyah termasuk rukun ihram, ihram
tidak sah tanpa bacaan talbiyah, seperti takbir dalam
shalat.
b. Wajib
Menurut Imam Malik bacaan talbiyah adalah wajib,
sehingga bila ditinggalkan harus bayar dam.
c. Sunnah
Menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, bacaan
talbiyah adalah sunnah, bila tidak dibaca tidak
berkonsekwensi apa-apa.”
2. Lafadz talbiyah, Shalawat, dan Do’a
Bacaan Talbiyah:

& iy s ) eaed Ol 3 29 aud «aed 20 ad

S0a 23 aldy
Aku datang memenuhi panggilan-Mu Ya Allah, aku datang
memenuhi panggilan-Mu, aku datang memenuhi panggilan-Mu
tidak ada sekutu bagi-Mu, aku datang memenuhi panggilan-Mu.

Sesungquhnya puji, kemuliaan dan segenap kekuasaan adalah
milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.”

Bacaan Shalawat:

-~ PP P P bz
TN R

89.

% Said bin Abd. Qadir Basyanfir, al-Mughni fi Fighi al-Hajj wa al-Umrah,
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Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan keselamatan kepada
junjungan kami Muhammad dan keluarganya.

Doa Sesudah Shalawat:
2\, GBI Sl uﬁdu%;jj &y 3\:@ JJL@L\(.@_M
BN Olie 3 s 55 W gy s Uil g

-
f.

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon keridhaan-Mu dan surga,
kami berlindung kepadaMu dari kemurkaan-Mu dan siksa neraka.
Wahai tuhan kami berikanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan
di akhirat, dan hindarkan kami dari siksa api neraka.

3. Waktu membaca talbiyah

Bagi orang yang berihram haji membaca talbiyah
sejak berihram sampai pada tanggal 10 Dzul Hijjah ketika
melontar Jumrah Aqabah. Dan bagi orang yang berihram
umrah ber-talbiyah sejak mulai niat ihram sampai istilam
(mengusap Hajar Aswad dengan telapak tangan dan
mencium Hajar Aswad) pada Hajar Aswad atau memulai
pekerjaan thawaf.?®

L. Melakukan Umrah Lebih dari Sekali
Abdullah bin Umar melakukan umrah dua kali setiap
tahun selama bertahun-tahun di zaman Ibnu Zubair. Ini
adalah pendapat yang dipegang mayoritas ulama, namun
Malik memakruhkan pelaksanaannya lebih dari sekali
dalam setahun.?

28 Said bin Abd. Qadir Basyanfir, al-Mughni fi Fighi al-Hajj wa al-Umrah,
95-96.

2 Abdullah bin Muhammad bin Ahmad Ath-Thayyar. Figih Ibadah:
Kumpulan Fatwa Lengkap Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. (Surakarta:
Media Zikir, 2010), 466.
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M.Umrah Sebelum Haji dan pada Bulan-bulan Haji
Seseorang diperbolehkan mengerjakan umrah di bulan-
bulan haji sekalipun dia tidak mengerjakan ibadah haji,
karena Umar r.a telah mengerjakan umrah di bulan Syawal
dan langsung pulang ke Madinah tanpa mengerjakan haji.
Seseorang juga diizinkan untuk mengerjakan umrah
walaupun dia belum pernah melaksanakan haji.*°

N. Jumlah Umrah Nabi

Ibnu Abbas r.a. menuturkan, “Rasulullah SAW
melakukan umrah sebanyak empat kali: 1) Umrah
Hudaibiyah, dalam rangka ziyarah ke Baitullah pada tahun
ke-6 hijriyah, 2) Umrah qadha’, pada tahun ke-7 hijriyah, 3)
Umrah dari Ji'irinah, pada tahun ke-8 hijriyah, dan 4) Umrah
yang beliau kerjakan bersama haji wada’ pada tahun ke-9
hijriyah.” (HR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah dengan
sanad yang para perawinya adalah perawi yang
terpercaya).’!

O. Hal-hal yang dibolehkan ketika sedang ihram
1. Memakai jam tangan dan head phone.
2. Memakai cincin dan sandal.
3. Memakai kaca mata dan ikat pinggang.
4. Berteduh dari terik matahari di bawah payung, atap
mobil, atau membawa barang di atas kepala.
5. Membalut luka dengan perban.

% Ibid., 466.

31 Abdullah bin Muhammad bin Ahmad Ath-Thayyar. Figih Ibadah:
Kumpulan Fatwa Lengkap Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. (Surakarta:
Media Zikir, 2010), 397-398. Lihat juga Wahbah al-Zuhaily, al-Fighu al-Islamy
wa "Adillatuhu, Juz 3, 138.
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6. Membasai kepala dan badan.?

P. Beberapa larangan bagi orang yang melakukan ibadah haji
dan umrah.
1. Untuk laki-laki

a.
b.
C.

Memakai pakaian yang berjahit (bertangkup).
Memakai sepatu/alas kaki yang menutupi mata kaki.
Menutup kepala, seperti dengan songkok atau topi.

2. Untuk perempuan

a.
b.

Memakai kaos tangan.
Menutup muka (cadar).

3. Untuk laki-laki dan perempuan

a.

b.

Memakai harum-haruman atau wangi-wangian selama
berihram.

Memotong, mencukur atau menghilangkan rambut,
dan bulu badan yang lain.

Memotong kuku.

. Menikah, menikahkan, dan menjadi wali dalam

pernikahan.

Berburu atau membunuh binatang darat dengan cara
apapun.

Bercumbu atau bersetubuh (rafas).

Mencaci, bertengkar atau mengucapkan kata-kata
kotor (fusuq dan jidal).®

32 Tholal bin Ahmad al-'Aqil, Petunjuk Bagi Jama’ah Haji dan Umrah, 16.

3 Departemen Agama Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat dan
Pelenggaraan Haji, Modul VI Bimibingan Manasik Haji, Umrah dan Ziarah Bagi
Petugas Haji, 6-7.
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Q. Dam (denda).

Dam menurut bahasa artinya darah, sedangkan menurut
istilah adalah mengalirkan darah untuk Baitullah dengan
menyembelih ternak berupa kambing, unta, atau sapi di
tanah haram dalam rangka memenuhi kesempurnaan
manasik haji atau umrah.

Dam ada dua macam:

1. Dam Nusuk adalah denda bagi orang yang melakukan

hati

tamattu” atau haji giran, karena tidak dapat

melakukan haji ifrad
2. Dam Isa’ah adalah denda bagi orang yang melakukan
larangan-larangan haji atau umrah.

a. Denda nusuk menyembelih seekor kambing yang
memenuhi syarat-syarat qurban dan diberikan kepada
fakir-miskin setempat.

b. Denda karena melaggar larangan haji:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Memotong atau mencabut tanaman.

Memotong atau mencukur rambut atau bulu.3
Memotong kuku.

Memakai pakaian berjahit.

Berminyak rambut.

Memakai harum-haruman.

Berkata kotor (rafas), menyakiti orang lain (fusuq),
atau bertengkar (jidal).

3 Menurut Hanafiyah, mencukur rambut yang harus membayar dam
apabila mencukurnya sampai seperempat rambut kepala, atau seperempat
rambut jenggot, apabila kurang dari seperempat cukup memberi shadagah
setengah sha’ burr (gandum), tarm (kurma), atau sya’ir (gandum). Menurut
Syafi'iyah dan Hanabilah, mencukur yang mewajibkan membayar dam
adalah 3 (tiga) helai rambut, bila kurang dari 3 rambut, setiap 1 (satu) rambut
1 (satu) mud (1,25 kg) makanan. Lihat Said bin Abd. Qadir Basyanfir, al-
Mughni fi Fighi al-Hajj wa al-Umrah, 145-146.
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8) Khusus pria; memakai pakaian
bersambung/berjahit (baju, celana, pakaian dalam),
sepatu yang menutupi tumit, memakai penutup
kepala yang menimpel atau melekat.

9) Khusus perempuan; memakai sarung tangan atau
menutupi muka.

10) Jika melakukan itu larangan itu semua karena
lupa, tidak sengaja atau terpaksa, tidak diwajibkan
membayar dam, jika tidak harus membayar fidyah
untuk enam orang fakir-miskin.

Dam atau fidyah bagi yang melakukan salah satu

larangan-larangan tersebut adalah menyembelih

kambing yang telah memenuhi syarat untuk dibuat
qurban, bila tidak mampu berpuasa tiga hari, atau

memberi makan kepada 6 orang miskin yang berada di

tanah haram, masing-masing diberi %2 sha® (2 mud =1

1/2 kg).%

c. Denda karena bersetubuh sebelum tahalul, baik di
kubul atau dubur, baik laki-laki atau perempuan, haji
atau umrahnya batal dan harus membanyar kaffarat,
yaitu menyembelih unta, atau sapi, atau 7 ekor
kambing, atau memberi makan kepada fakir-miskin di
tanah haram senilai harga unta, kalau masih tidak

% Menurut Wahbah al-Zuhaili dalam kitab al-Fighu al-Islami wa
Adillatuhu, jild 1 h. 143, 1 sha’ setara dengan 4 mud, bila ditimbang, 1 sha’
beratnya kira-kira 2.176 gram (2,2 kg), bila diukur volumenya, 1 sha’ setara
dengan 275 liter.

% Said bin Abd. Qadir Basyanfir, al-Mughni fi Fighi al-Hajj wa al-Umrah,
144-145, lihat Pengurus KBIH IKSASS, Tuntunan Ibadah Haji dan Umrah,
Dilengkapi dengan Petunjuk Ziarah, (Situbondo: KBIH IKSASS, 2003), 15-16.
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mampu berpuasa perhari senilai 1 mud dari
keseluruhan nilai unta.?”

d. Denda karena memburu atau membunuh binatang
adalah menyembelih binatang yang sebanding dengan
binatang yang diburu atau dibunuh.3

e. Denda karena terhalang musuh sehingga tidak dapat
meneruskan ibadah haji dan umrah: hendaklah ia
tahalul dengan menyembelih seekor kambing di
tempat terhalang itu.

% Said bin Abd. Qadir Basyanfir, al-Mughni fi Fighi al-Hajj wa al-Umrah,
110

% Kementrian Agama RI, Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan
Umrah Jakarta, Tuntunan Manasik haji dan Umrah, (Jakarta: 1436/2015), 240-
245.
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BAB II
SHALAT JAMA” QASHAR, DAN SHALAT JANAZAH

A. Shalat Jama’

Jama’ artinya mengumpulkan, shalat jama’ artinya
mengumpulkan dua shalat dalam satu waktu yang sama.
Shalat yang bisa dijama” adalah shalat Dhuhur dengan
shalat ‘Ashar, dan shalat Maghrib dengan shalat Isya’.

Shalat jama’” terbagi menjadi dua bagian:

1. Jama’ Taqdim: yaitu mengumpulkan dua shalat yang
dikerjakan pada waktu terdahulu, contoh: shalat Duhur
dan shalat “Ashar dikerjakan pada waktu shalat Duhur.

2. Jama’ Ta’khir: yaitu mengumpulkan dua shalat yang
dikerjakan pada waktu terbelakang, contoh: shalat Duhur
dan shalat “Ashar dikerjakan pada waktu shalat ‘Ashar.

B. Shalat Qashar
Qashar artinya memindekkan, yang dimaksud dengan
shalat gashar adalah memindekkan shalat yang empat
rakaat menjadi dua rakaat, seperti shalat Duhur, Ashar, dan
Isya’. Ketentuan ini hanya bisa dilakukan pada waktu
bepergian.

C. Shalat Jama’ Qashar
Shalat Jama’ Qashar adalah dua shalat fardu yang
dikerjakan secara bersamaan dengan memindekkan rakaat
shalat menjadi dua rakaat (duhur, ashar, dan isya’), kecuali
shalat maghrib tetap dilaksanakan tiga rakaat. Dan shalat
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jama’” qashar bisa dilakukan dengan shalat jama’ takdim atau
ta’khir.%

Apakah orang yang telah melakukan shalat jama” qashar
boleh melakukan shalat sunnah, baik gabliyah atau ba’diyah?
Dalam hal ini ulama’ berbeda pendapat, ada yang
mengatakan tidak perlu melakukan shalat sunnah, dan ada
yang mengatakan tidak apa-apa melakukan shalat sunnah.*

D. Niat Shalat Qashar dan Jama’ Taqdim
1. Niat shalat qashar dan jama” taqdim
a. Niat shalat dhuhur gashar jama’ taqdim

o3 5 aall ) B522 128 asSs N p3% Lo
140 sy
b. Niat shalat ashar qashar jama’ taqdim

o3 RN ) 6522 178 S Ll 558 L
140 sy

c. Niat shalat maghrib qashar jama’ taqdim
el ) 622 178 S8, 436 LA 55 Lo
SV by o35 5

d. Niat shalat isya’ qashar jama’ taqdim
S I (LT RER N IS e
FUFNER YO

% Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaju al-Muslim, Kitabu ‘Aqaid, wa ‘Adab,
wa Akhlag, wa ‘Ibadat, wa Mu’amalat, (Bairut: Dar al-Fikr, al-Thab’ah al-Ula,
1995), 208-209.

4 Said bin Abd. Qadir Basyanfir, al-Mughni fi Fighi al-Hajj wa al-Umrah,
62-63.
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2. Niat shalat qashar dan jama’ ta’khir
a. Niat shalat dhuhur qashar jama’ ta’khir

g el ) B2 s W 5 L
AT Y5 is6
b. Niat shalat qashar jama’ ta’khir ]
e 5 8 i e 255
ST Jsdy
c. Niat shalat maghrib qashar jama’ ta’khir
AL VB 178 iS5 36 ) 2 L
d. Niat shalat isya” qashar jama’ ta’khir
g AN L B2 v G el 2 L
ST JE A s

E. Shalat Janazah

Mati adalah akhir perjalanan kehidupan setiap manusia
di muka bumi, dan datangnya tidak bisa diketahui, karena
mati adalah di tangan Tuhan. Ironisnya banyak manusia
tidak ingat dan lupa pada mati, sementara amaliyahnya
tidak semestinya sebagai orang Islam. Oleh karena itu
memperbanyaklah mengingat mati dan bertaubat dari
segala dosa, terlebih ketika sakit, agar giat beramal shaleh
dan menjauhi larangan-larangan Allah SWT. Allah
berfirman:

0 2 g z e ~ [ 2
Llall 5 165 05F W opdi 4 L85 ¥
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Setiap yang bernafas akan mati. Dan hanya saja disempurnakan
pahala kamu sekalian pada hari Qiyamat (QS. Ali Imran (3): 185).

1. Niat Shalat Mayyit
a. Niat Shalat Mayyit untuk laki-laki.

-

e 5esls \.&\ o u\Jué;u“éj\ gﬂl\ \MJ@&@\
31 A Jisy

b. Niat Shalat Mayyit untuk perempuan.
Gierls \.aQ\ oo u\J\.é_—»S é)\ K:;l\ aM&&«a\

c. Niat Shalat Mayyit untuk mayyit yang banyak.
FUSH 235 ol 51 oYl s e ;:;x
ST s G yas
d. Niat Shalat Mayyit untuk mayyit anak-anak.
B olss &1 JiN ol s e 1S
R8T 20 dlBay 5522 G S
1) Setelah takbir yang pertama membaca al-Fatihah
2) Setelah takbir kedua membaca shalawat:

2 6 JT 6 0 G e Jo 2

3) Setelah takbir ketiga membaca do’a
Do’a untuk mayyit laki-laki:

Le u.c\) w35 ’°/°\) ASJ_n.C\ (;;M\
Do’a untuk mayyit perempuan:
e et o s U st 20
Do’a untuk mayyit yang banyak:
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4)

HEE A1 15 2515 1354 40
Setelah takbir keempat membaca do’a
Do’a untuk mayit laki-laki:

3t 15 23k Gl i 2 Y 2400
Do’a untuk mayyit perempuan:
Udsab i s s s s 2N 200
Do’a untuk mayit yang banyak
h@juf;rpm ¥ r.af\u}&r,@m
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BAB II1
DO’A DAN SHALAT SAFAR

A. Do’a Safar

JE 3alls e s JE ¥ a5 5
J8 e S &l e JEY o Wls gy
s R A0 oy
st 5 351 5T 051 50 a5t Jeal & e @ 3521 31 2300
55 Y5 05 Y Je B o oo 6 Ja 5f Jast 5

de\@\@u&(ggr)ﬁ\”\ A )
1536 6,22 & GRS 6 200 EN oS B HENEIE
55 e 58 Gl (255 U3 4 U ol 55 505 50
gmn g a5 A G Lol E st 25k e b
sy BN L85 AL SEe] G Gl 55 6) 2G0T Judis
355Y] &3 Lis s G gl 5 Jdi J.a:\J\gjﬁi;J\

sy AT 165 222 602 Je db \yj)u\u\,\;@”"’

(21 s oIl Gl eles ) Gl &5 b 2od i s
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B. Do’a Keberangkatan
1. Shalat Sunnat 2 (dua) Rakaat sebelum Pepergian.
Niat Shalat Sunnah

Saya niat shalat safar dua rakaat karena Allah Ta’ala, Allahu
Akbar

Rakaat pertama setelah membaca Al-Fatihah
membaca surat Al-Kafirun, pada rakaat kedua setelah
membaca surat Al-Fatihah membaca surat Al-Ikhlas.

Setelah melaksanakan shalat sunnat membaca do’a:

Y05 28 G s 2G0T 2 a8R1 Gy 23558 Al S

(55 5ab 15 3B %55 ST el
Artinya: Ya Allah kepada-Mu aku menghadap dan
dengan-Mu aku berpegang teguh. Ya Allah
lindungilah aku dari sesuatu yang menyusahkan
dan sesuatu yang tidak saya perlukan. Ya Allah
bekalilah aku dengan taqwa dan ampunilah

dosaku.

2. Do’a Keluar Rumah
G5 (Salin o150 o) 353505 oSG 310 Goall iy 22

i 1 2 /“"/ - z -0 o~
A 385 @V G B8 Jo Z e lB iy

i ol S5 A oy A ST s AT

VEE Y5 055 Y AU (B ERT A o A ElzEe) A

el 301 oy
Artinya: “Segala puji bagi Allah telah memberi petunjuk
kepadaku dengan Islam dan memberi bimbingan
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kepadaku untuk menunaikan manasik hajiku di
rumahNya (Baitullah), dan mengerjakan umrah
di tempat lambang-lambang keagungan-Nya.
(Masya’ir). Ya Allah berilah salawat atas Nabi
yang tidak bisa baca dan tulis (ummi) dan atas
keluarga dan para sahabatnya. Dengan nama
Allah aku beriman kepada Allah. Dengan nama
Allah aku hadapkan diriku kepada Allah. Dengan
nama Allah aku berlindung kepada Allah.
Dengan nama Allah aku berserah diri kepada
Allah tidak ada daya dan kekuatan melainkan
atas pertolongan Allah yang Maha Tinggi lagi
Maha Agung.”

C. Do’a Ketika Duduk di dalam Kendaraan
35 B 15338 65 Lo 550 035 8 Wk T oy
e S5 SR S0 5 La3 s T

QJ—:S\.:_&J Sl

Artinya: “Dengan nama Allah di waktu berangkat dan
berlabuh, sesungguhnya Tuhanku benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan
mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan
pengagungan yang semestinya, padahal bumi
seluruhnya dalam genggamanNya pada hari kiamat,
dan langit digulung dengan kekuasaanNya. Maha
Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka
persekutukan”.
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D.Do’a Sewaktu Kendaran Mulai Bergerak
L;Js\ S 8T 3T 4l g1 ) A 434\

/(LQ_M\ [);J_u)’ 2J &5 d) Uj °’ﬂ\5uj [FEYEES4

55p 2 uw\uﬁ)@u\ﬂmmuﬂdwu
AL G el &d r_@m w3 e by s iz Wl

g jﬂ\;&jw@gf\d\(‘w\ RESIEE +HERT
u@)\”ﬁbé\:ﬁ?yﬂ§bdﬁﬁbd&\g@&\ PO

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang, Allah Maha Besar,
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Maha Suci
Allah  yang telah menggerakkan wuntuk kami
kendaraan ini kepada kami padahal kami tiada kuasa
menggerakkannya. Dan  sesungguhnya  hanya
kepada Tuhan, kami pasti akan kembali. Ya Allah
kami mohon kepadaMu dalam perjalanan kami ini
kebaikan dan taqwa serta amal perbuatan yang Kau
ridhai. Ya Allah, mudahkanlah perjalanan kami ini
dan dekatkanlah jauhnya. Ya Allah Engkaulah yang
menyertai dalam bepergian dan pelindung terhadap
keluarga yang ditinggalkan. Ya Allah  kami
berlindung kepada-Mu dari  kesukaran dalam
bepergian, penampilan yang buruk, kepulangan
yang menyusahkan dalam hubungan degan harta
benda, keluarga, dan anak dengan rahmat-Mu Ya
Allah Yang Maha Pengasih.”
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E. Do’a Ketika Tiba di Tempat Tujuan
Se Oy 55805 Lle 5225 Wl 555 Wis el Gy 26
lesle 555 Lol 235 a7d
Artinya: “Ya Allah, saya mohon kepada-Mu kebaikan negeri
ini dan kebaikan penduduknya serta kebaikan yang
ada di dalamnya. Saya berlindung kepada-Mu dari

kejahatan negeri ini dan kejahatan penduduknya
serta kejahatan yang ada di dalamnya.”
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BAB IV
DO’A ZIARAH DI MADINAH

A. Do’a Masuk Kota Madinah
Sliadl 5e BUh a5 &6 @;;uvu”;gj;\;;’ i
u\.w),-\ ;° oy

Artinya: “Ya Allah, negeri ini adalah tanah haram RasulMu
Muhammad SAW, maka jadikanlah penjaga bagiku
dari neraka, aman dari siksa dan buruknya hisab
(perhitungan di hari kemudian).”

B. Do’a Masuk Masjid Nabaw1
LS""J"’"J OM J.;li Lgb-s\ u) 44).3\ J”/ AJ.A ch oUJ\
&Jé&ﬁ“%b%éﬁﬂ&eé&?béwc}

53

i b a3 o skl Wl 6D I e 2 6
W,\JA\'“’\\JL@:}&;\)@;@

Artinya: “Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah.
Ya Allah, masukkanlah aku dengan cara masuk
yang benar, dan keluarkanlah pula aku dengan cara
keluar yang benar, dan berikanlah kepadaku dari
sisi-Mu kekuasaan yang dapat menolong. Ya Allah,
limpahkanlah  rahmat kepada junjungan kami
Muhammad dan keluarganya. Ampunilah dosaku,
bukalah pintu rahmat-Mu bagiku dan masukkanlah
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C.

aku ke dalamnya, wahai Tuhan Yang Maha
Pengasih dari yang segala yang pengasih.”

Do’a Salam Kepada Rasulullah, ketika Berada di Makam
Rasulullah SAW

6 e PO s i &5 052 aide A

Sl Coat e AN el 53000 dde 2SN bl

GIST 2A; iyl hce STy ol &6 Y s b Yy AL Y O

A s i Sl B8 esuas; Bl sl D ik

e ol L0300 o5 o) A5 S lile o 1

Y G e el 15 Glas ) £l A58 dlaall

S AE

Artinya: “Salam sejahtera atasmu wahai Rasulullah, rahmat

Allah dan berkahNya untukmu. Salam sejahtera

atasmu wahai Nabiullah. Salam sejahtera atasmu

wahai  makhluk  pilihan Allah.  Salam sejahtera

atasmu wahai kekasih Allah. Aku bersaksi bahwa

tinda Tuhan yang berhak disembah selain Allah

satu-satunya.  Tiada  sekutu  bagi-Nya  dan

sesungguhnya engkau telah menyampaikan risalah,

engkau telah menyampaikan amanat, engkau telah

memberi nasihat kepada umat, engkau telah berjihad

di jalan Allah, maka salawat yang abadi dan salam

yang sempurna untukmu sampai hari kiamat. Ya

Allah  berikanlah kepada beliau kemuliaan dan

martabat yang tinggi serta bangkitkan dia di tempat
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yang terpuji yang telah Engkau janjikan padanya,
sesungguhnya Engkau tidak akan mengingkari
janji.”

D. Do’a Salam Kepada Sayyidina Abu Bakar al-Shidiq r.a.
525 Corlol dide 23N i gy 2aa adde 23
S 2 3 A du ga in.\.’ch\c)w\gm\
J" L Eals .Ldj cg\JzL\ P 4»\ Js ’j E.Z\ u}— bl J\j>. \poog

Srass )Ld/“ ”Lgiﬁ)wjk Cald ”°\4JJ\
u«:a\ s i S~ FL 6 \@\)\ ’33 poA!\
MK”/ 25?3} clile %)LJ\:

Artinya: “Salam sejahtera padamu wahai khalifah Rasulullah,
salam sejahtera padamu wahai teman Rasulullah

dalam gua, salam sejahtera padamu wahai orang yang
mendermakan semua hartanya karena cinta kepada

Allah dan Rasul-Nya. Semoga Allah membalas dengan
sebaik-baiknya balasan dari umat Rasulullah dan

sungguh engkau telah menggantikan Rasulullah

sebagai  khalifah yang baik, dan engkau telah
menempuh jalan dan jejaknya dengan sebaik-baiknya,

engkau  telah  membela  Islam, engkau telah
menghubungkan silaturahmi dan engkau senantiasa
menegakkan kebenaran sampai akhir hayat. Maka

salam sejahtera padamu dan rahmat serta berkat Allah
juga untukmu.”
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E. Do’a Salam Kepada Sayyldma Umar bin Khatab r.a.
fM\ cé}}sb C):.Lf: rw\ chLAM J.@J;ib C):J.E‘— rM

&53 guﬂ\ WA u\z\ uusj AR SRAREWES
A &F55 A ’pu\ ‘pw\uu

Artinya: “Salam sejahtera padamu wahai penyebar Islam.
Salam sejahtera padamu wahai orang yang tegas
memisahkan yang benar dengan yang salah. Salam
sejahtera wahai orang yang senantiasa berkata
dengan benar, engkau telah menjamin anak yatim,
engkau telah menghubungkan silaturahmi dan
denganmu lah Islam telah teguh dan kuat. Salam
sejahtera dan rahmat Allah jua padamu.”

f

F. Doa Ketika Berada di Raudah

Zx alg 3Rl & il f};\ S bl
Sk Ay P &5 L:filé-\ 56 3550 a\-eé
;@ﬁ Gra 4 °”A\§;¢i§-bw§ 2l L5 el
S5 AR 0,80 3355 @lash a5 o d }fc\

Gt Y oy il il Grddl g
5 Bl el o 2 s \)\M\\,wfu\)mj
J5asl g SaRall; 4 AV 155285006 35318 S;;;u 15ad53) (;g:\
L3 ”\\):\_;js
e b (51382 Al dis g C;““" aitef & s(.@m
N rﬁum \di ’\J;”’wjdu’c;: PR,
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Artinya: “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi

Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah yang

memelihara sekalian alam. Pujian yang memadai

nikmat-Nya, mengimbangi tambahan nikmat-Nya.

Wahai Tuhan kami, bagiMu segala puji yang layak

begi keagungan Zat-Mu dan kebesaran kekuasan-

Mu. Salawat dan salam semoga tetap dilimpahkan

kepada jujungan Nabi Besar Muhhmmad SAW,

keluarga dan sahabat-sahabatnya semua. Ya Allah

ya Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku, dosa orang
tuaku, kakrkku, nenekku, dan semua kerabatku,
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saudara-saudara dan guru-guruku, sekalian orang-
orang mukminin dan mukminat, juga muslimin dan
muslimat baik yang hidup maupun yang telah mati
dengan limpahkan rahmat-Mu wahai Tuhan Yang
Paling Pengasih. Ya Allah seungguhnya Engkau
telah berfirman dan firman-Mu adalah benar. Dan
jika sekiranya mereka sungguh telah mendzalimi
diri mereka sendiri, lantas mereka datang kepadamu
(wahai Muhammad) lalu memohon ampun kepada
Allah, Rasulullah SAW memohon ampun untuk
mereka, tentulah mereka mendapati Allah itu Maha
Penerima ampun lagi Maha Penyayang. Ya Allah
aku mohon kepada-Mu, Engkau memberikan
kewenangan syafaat kepada Nabi dan Rasul-Mu,
Rasul untukku pada hari dimana harta benda dan
anak-anak tidak dapat memberikan pertolongan,
kecuali orang yang datang kepada Allah dengan hari
yang selamat (bebas dari syirik dan penyakit nifak).
Dan  berilah  kepastian — ampunan  untukku
sebagaimana Engkau telah memastikan memberi
ampunan bagi orang yang datang kepada Rasul di
waktu hidupnya. Ya Allah ya Tuhanku, jadikanlah
Nabi Muhammad SAW orang yang pertama
memberi syafaat, yang paling berhasil di antara
orang-orang yang memohon dan paling mulia dari
golongan mereka terdahulu dan terfakhir dengan
anugrah dan kemurahan-Mu wahi Tuhan Yng
Maha Mulia lagi Maha Maha Pemurah. Ya Allah,
ya Tuhanku aku mohon kepada-Mu keimanan yang
sempurna, keyakinan yang benar, sehingga aku
dapat meyakini bahwa tiada sesuatu bencana yang
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akan menimpa kepadaku kecuali apa yang telah
Engkau tetapkan kepadaku. Aku memohon ilmu
yang bermanfaat, hati yang khusuk, lidah yang
berdzikir, rizki yang melimpah, halal, dan baik, amal
shaleh yang diterima, serta perdagangan yang tidak
rugi. Ya Allah ya Tuhan kami, lapangkanlah dada
kami, tutupilah keburukan kami, ampunilah dosa
kami, tentramkanlah hati kami dari ketakutan,
sudahilah amalan kami dengan kebajikan, terimalah
ziarah  kami ini, kembalikanlah kami dari
keterasingan kami kepada ahli dan keluarga kami di
dalam keadaan selamat dan sejahtera berhasil tanpa
mendapatkan kenistaan dan bencana, dan jadikanlah
kami termasuk hamba-Mu yang shaleh yaitu dari
golongan mereka yang tidak merasa takut dan tidak
pula bersedih hati. Ya Allah ya Tuhan kami,
janganlah Engkau palingkan hati kami sesudah
engkau  memberikan  petunjuk  kepada  kami,
limpahkan kepada kami rahmat dari sisi-Mu,
sesungguhnya Engkau Maha Pemberi. Ya Tuhanku,
ampunilah dosaku, dosa kedua orang tuaku serta
seluruh  mukminin dan mukminat pada hari
perhitungan segala amal. Maha Suci Tuhanmu
Tuhan Yang Maha Mulia dari apa yang mereka
sifatkan dan salam sejahtera kepada Rasul serta
segenap puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.”

G. Do’a Salam Waktu Ziarah di Baqi’
Gase 58 §5iei r,suj ‘Wy 235 513 rs—,m“ HEFSIR
25231 C~aﬂ\ wa;\ r‘@m O3k Lemy A 5LE &) G5
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H.

Artinya: “Mudah-mudahan salam sejahtera atas kamu hai
(penghuni) tempat kaum yang beriman! Apa yang
dijanjikan kepadamu yang masih ditangguhkan
besok itu, pasti akan datang kepadamu, dan kami
Insya Allah  akan menyusulmu. Ya Tuhan!
Ampunilah ahli Baqi” al-Gharqad.”

Do’a Salam Kepada Sayyidina Usman bin Affan r.a.
EJGG ddde pu\ GlaE & HLEE o353 135 Ade A9

SE sJ:;J\ o 62l ade pu\ GVl I

P

oUJ\ d”} 5,;\ U'c’ 20 3\}-» :\5\ g \JJS.\\ Ca\o-} ui;d\}
2;;33 é)\j e uo)\ ‘;Z_ﬂ\ cs\J:,L\ ot 9y e 0 é.so
EREAR Ty

Artinya: “Mudah-mudahan salam sejahtera atasmu wahai
Usman bin Affan yang memiliki dua cahaya.
Mudah-mudahan salam sejahtera atasmu wahai
khalifah yang ketiga. Mudah-mudahan salam sejah-
tera atasmu wahai orang yang mempersiapkan,
membiayai bala tentara di masa perang yang sulit
(perang Tabuk) dengan harta dan peralatan, yang
menghimpun al-Qur'an dalam suatu lembaran
(kitab tersusun). Mudah-mudahan Allah memberi-
kan balasan dengan sebaik-baik balasan kepadamu
dari umat Rasulullah SAW. Ya Allah, ridhailah dia,
tinggikan derajatnya, muliakanlah kedudukannya
dan berilah imbalan pahala. Amin.”
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I. Do’a Salam Kepada Sayyidina Hamzah dan Mus’ab bin
Umair r.a. di Uhud

PN B e 53R BE G ZeG e P3N
g\;gis\ :d;\;é,\il.’cg’)kiﬁ Y J”’ AR R WES
£535 3 oA el asy izt wv;;iumgmi

S g2 o e

Artinya: “Mudah-mudahan salam sejahtera atasmu wahai
paman Nabi Sayyidina Hamzah bin abdul muttalib.
Mudah-mudahan salam sejahtera atasmu singa
Allah dan singa Rasulullah. Mudah-mudahan salam
sejahtera atasmu wahai penghulu syuhada. Mudah-
mudahan salam sejahtera atasmu wahai Mus’ab bin
Umair wahai pahlawan pilihan, yang meneguhkan
kedua kakinya diatas bukit Rimah sampai ia gugur.”

J. Do’ ‘a Salam Kepada Para Syuhada di Uhud
A.Lb\_) ry&.w\‘}\ U'C r.bja-\ PQ_U\ ‘.).‘>-\ :-\lé.:u\.s [J\:.LE‘— rBLJ
316 S ALk, et g 8Ty et 515 15k
S SN
Artinya: “Salam sejahtera atasmu wahai para syuhada Uhud.
Ya Allah, berilah mereka semua ganjaran yang
paling utama dan tinggikanlah derajat mereka dan

muliakanlah kedudukan mereka dengan keagungan-
Mu, wahai Tuhan yang paling Pemurah.”

250 S
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K. Do’a Meninggalkan Madinah
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Artinya:

= -

G ale e s sl e
“Ya Allah berilah rahmat kepada Nabi Muhammad
dan  keluarganya dan  janganlah  menjadikan
kunjungan ini penghabisan janjiku dengan Nabi-Mu,
hapuskanlah segala dosa itu dengan menziarahkannya
dan bekalilah aku keselamatan dalam pengalamanku
serta mudahkanlah pulangku ini menuju keluargaku
dan tanah airku, dengan selamat, wahai Tuhan yang
Maha pengasih dari segala yang Pengasih.”
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BAB YV
TATA URUT PELAKSANAAN IBADAH UMRAH,
NIAT DAN DO’A IBADAH UMRAH

A. Niat dan Sunnah-Sunnah Umrah
1. Niat Mandi Ihram

Saya niat mandi ihram karena Allah Ta’ala

2. Niat Shalat Sunnat IThram

ST Y5 585 o2 L 15

Saya niat shalat sunnat ihram dua rakaat karena Allah Ta’ala,

Allahu Akbar.
3. Niat Ihram Umrah

) -
Z_o 8 s w “(oz
v \IFOWY

Saya sambut panggilan-Mu Ya Allah untuk berumrah.
Atau:

SEEPHIER T
Saya niat umrah dan berihram karena Allah ta’ala.

4. Do’a setelah Niat Thram

s 8 O Ll B85 aid5 85 Ak 15 Ll
SR S5 3 K01 agsg Al il p S [ 45
Artinya: “Ya Allah aku haramkan rambut, kulit, tubuh,

dan seluruh anggota tubuhku dari semua yang
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Kau haramkan bagi seorang vyang sedang
berihram, demi mengharapkan ridha-Mu semata,
wahai Tuhan pemelihara alam semesta’.

5. Bacaan Talbiyah, Shalawat, dan Do’a
a. Bacaan Talbiyah

Aﬁ;\uxd@wwﬂ&wwr@,\s\w
G G 28 @il e
Artinya: “Aku datang memenuhi panggilan-Mu Ya
Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu,
aku datang memenuhi panggilan-Mu tidak
ada sekutu bagi-Mu, aku datang memenuhi
panggilan-Mu. Sesungguhnya puji, kemulia-
an dan segenap kekuasaan adalah milik-Mu,

tidak ada sekutu bagi-Mu.”

b. Bacaan Shalawat

i G JT g 32 Gl &yr@_ﬂ\
Artinya: “Ya Allah, limpahkanlah  rahmat  dan

keselamatan kepada junjungan kami Nabi
Muhammad dan keluarganya.

c. Do’a sesudah Membaca Shalawat
GUI5 sl e Gy 35055 B AL, aits g r,@,,\ﬁ
SEN OVE Gy 2as 5a W) a3 £na A a3 Gl ol
Artinya: “Ya Allah, sesunggquhnya kami memohon
keridhaan-Mu dan surga, kami berlindung

kepadaMu dari  kemurkaan-Mu dan siksa
neraka. Wahai Tuhan kami berikanlah kami
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kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan
hindarkan kami dari siksa api neraka.

6. Do’a Masuk Kota Makkah
&Sﬂjéﬂjd%}&;rﬂ&b%ﬁ\.@/ \
-@\29\2 Jﬁb

Artinya: “Ya Allah, kota ini adalah Tanah HaramMu dan
tempat amanMu, maka hindarkanlah daging,

darah, rambut, dan kulitku dari siksaMu pada

hari Engkau membangkitkan kembali hambaMu,

dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang
selalu dekat dan taat kepadaMu.”

7. Do’a Masuk Masjidil Haram
\..Ja-.)\j r)LJL 55 58 %)LJ\ oty )LJ\ . C.@_.\J\

4@\55}\3 L)Bl\:;-\ \J \.:“ pu.La.::i 25 /W ;:5/\: r)LA\ )\ a:f;-\
S VAT A 4@\;@ S gt
A,U\J“/ chw\j

Artinya: “Ya Allah, Engkau sumber keselamatan dan dari
pada-Mulah datangnya keselamatan dan kepada-
Mu kembalinya keselamatan. Maka hidupkanlah
kami wahai Tuhan, dengan selamat sejahtera dan
masukkanlah ke dalam surga, negeri keselama-
tan. Maha banyak anugerah-Mu dan Maha
Tinggi Engkau. Wahai Tuhan yang memiliki
keagungan dan kehormatan. Ya Allah bukakan-
lah untukku pintu rahmat-Mu. (aku masuk
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masjid ini) dengan nama Allah disertai dengan
segala puji bagi Allah serta salawat dan salam
untuk Rasulullah.”

8. Do’a Ketika Melihat Ka’bah
_3)) 4.5\.;;) /c = \&-’% 5 /c ?’ gmj/c \\:le 3_) (&21“

/o! o

Artinya:

’o E.. S, -~°

J,Q...c\j\w:;ﬁu ji.lﬁ_&)igj.;

155 W,==55
“Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan, keagungan,
kehormatan dan wibawa pada Bait (Ka'bah) ini.
Dan tambahkan pula pada orang-orang yang
memuliakan, mengagungkan dan menghormati-
nya di antara mereka yang berhaji atau yang ber-
umroh dengan kemuliaan, keagungan, kehorma-
tan, dan kebaikan.”

9. Do’a Ketika Melintasi Maqam Ibrahim
u.f L; J.a:-\_) @.\.@ CJ'; LS""J"\) dM J3e L?S""'J\

- 035

5 Judh &) Jed gass e Ji5 s Vsl Gt
G35
Artinya: “Ya Tuhanku, masukkanlah aku dengan masuk

yang benar dan keluarkanlah (pula) aku dengan
keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari
sisiMu  kekuasaan yang menolong. Dan kata-
kanlah (Wahai Muhammmad) yang benar telah
datang dan yang batil telah lenyap. Sesung-
guhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti
lenyap.”
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B. Niat dan Do’a Thawaf
1. Niat Thawaf

JU3y LA I 50 Ohgb ol 155, Sl 3T 353

B4 20 4l o2

Artinya: “Saya berniat melakukan thawaf umrah 7 kalz
putaran karena Allah Ta’ala,” Bismillah Allahu
Akbar.

Pada setiap awal putaran (pertama sampai dengan
ketujuh) berdiri menghadap Hajar Aswad dengan
seluruh badan atau miring (sebagian badan) atau
menghadapkan muka saja sambil mengangkat tangan
dan membaca:

ST Ll o
Artinya:  “Dengan nama Allah, dan Allah Maha Besar.”

Serta mengecup tangan kanan, lalu mulailah bergerak
dengan posisi Ka’bah di sebelah kiri.

2. Do’a Putaran ke-1 sampai dengan ke-7
Do’a Putaran ke-1, dibaca mulai dari Hajar Aswad
sampai Rukun Yamani.

5595 0535 58 T a4 3 ) b 2na s 2 ose
m&m»&;m LA sl A i, )
_s 5 Sl iy &y B 40 20 e

"5 5 i o 8 1
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Pada setiap kali sampai di rukun Yamani mengusap atau

bila tidak mungkin mengangkat tangan tanpa dikecup
sambil mengucapkan:

ST Ll oy
Artinya:  “Dengan nama Allah, dan Allah Maha Besar ”

Bacaan di antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad dalam
setiap thawaf:
SEN DNiE g Bas e g Ts B G i G
Gl S5 EEG 352 i g s S
Artinya: “Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan di

dunia dan kebaikan di akhirat dan hindarkanlah
kami dari siksa neraka”

“Dan masukkanlah kami ke dalam surga bersama
orang-orang yang berbuat baik, wahai Tuhan Yang
Maha Perkasa, Maha Pengampun dan Tuhan
menguasai seluruh alam”.

Do’a Putaran ke-2, dibaca mulai dari Hajar Aswad
sampai Rukun Yamani

VAU P PN RO W R Rt el R E A |
DB G umu\ S 15 Bale B A2l ik

e Je 15555 Wi 558
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Artinya:  “Ya Allah, sesungguhnya Bait ini rumah—Mu,
tanah mulia ini tanah-Mu, negeri aman ini
negeri-Mu, hamba ini hamba-Mu anak dari
hamba-hamba-Mu dan tempat ini adalah tampat
orang berlindung pada-Mu dari siksa neraka,
maka haramkanlah daging dan kulit kami dari
siksa neraka. Ya Allah, cintakanlah kami pada
iman dan biarkanlah ia menghias hati kami,
tanamkan  kebencian pada diri  kami pada
perbuatan kufur, fasiq, maksiat, dan durhaka
serta masukkanlah kami ini dalam golongan
orang yang mendapat petunjuk. Ya Allah,
lindungilah aku dari azab-Mu di hari Engkau
kelak membangkitkan hamba-hamba-Mu. Ya

Allah, anugrahkanlah surga kepadaku tanpa
hisab”.

Putaran ke-3 membaca:

55 S GRG 25305 AN 5. ab

&m A J.W\) JUi & M\) B 55 I

;;;r_@m u\)qzmuwu s:;\,_su@wu
ol e oy G)g.bjc\jg,«.ﬁ\ et do

Artinya: “Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari

keraguan, syirik, percekcokan, kemunafikan,
buruk budi pekerti dan penampilan dan
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kepulangan yang jelek dalam hubungan dengan
harta benda, keluarga dan anak-anak. Ya Allah,
sesungguhnya  aku mohon kepadaMu
keridhaanMu dan surga. Dan aku berlindung
paduMu dari pada murkaMu dan siksa neraka.
Ya Allah, aku berlindung padaMu dari fitnah
kubur, dan aku berlindung padaMu dari fitnah
kehidupan dan derita kematian”.

Putaran ke-4 membaca:

a5 Vihia 05 15R0GA G, e Ba das ﬁm
Lyf\ SROAIN ug\ou 5 @j NP
A5 olaps AT ) g.;m ;3\ J ol 5. 2

s B ntey i § s 5 ~';sus;
s g 36 el o 038 O5 00 G e 2
ﬁd@d“/‘bﬁéﬁgxﬁ- "9.\.\2_9/5/ i

Artinya: “Ya Allah karuniakanlah haji yang mabrur, sa’i
yang diterima, dosa yang diampuni, amal shaleh
yang diterima dan usaha yang tidak mengalami
rugi. Wahai Tuhan Maha Mengetahui apa-apa
yang terkandung dalam hati sanubari. Keluar-
kanlah aku dari kegelapan ke cahaya yang terang
benderang. Ya Allah aku mohon kepadaMu segala
hal  yang mendatangkan  rahmat-Mu  dan
keteguhan ampunan-Mu selamat dari segala dosa
dan beruntung dengan mendapat berbagai kebai-
kan, beruntung memperoleh surga, terhindar dari
siksa neraka. Tuhanku, puaskanlah aku dengan
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anugerah yang telah Engkau berikan, berkatilah
untukku atas semua yang Engkau anugerahkan
kepadaku dan gantilah apa-apa yang ghaib dari
pandanganku dengan kebajikan dari-Mu.”

Putaran ke-5 membaca

v\dijx}\ywm@cy;ﬁs&\ﬁm
God s e do o 02 2 35 25 e (5300 S5

\,:Jg;gf@iw@;m\ m;;;wwa;m

jwu,cduaj,c’/” /WL}.@ :MJL«

2

wud\(@\ S ade 4 L5532 OLs i NI
é\gs;i\;g;a;\&%\ 5 e ) 5,40 G5 ey L

J;_&}\ J;g\ J5s L;:J\ ’“’uﬂu\ e
Artinya: “Ya Allah, lzndungzluh aku dzbawah naungan
singgasana-Mu pada hari yang tidak ada naungan
selain naungan-Mu, dan tidak ada yang kekal kecuali
zat-Mu, dan berilah aku minuman dari telaga Nabi
Muhammad SAW dengan suatu minuman yang
lezat, segar dan nyaman, sesudah itu aku tidak akan
haus untuk selamanya. Ya Allah, aku mohon pada-
Mu  kebaikan yang dimohonkan oleh Nabi-Mu
Muhammad SAW dan aku berlindung pada-Mu dari
kejahatan yang dimintakan perlindungan oleh Nabi-
Mu Muhammad SAW. Ya Allah, aku mohon pada-
Mu surga serta nikmatnya dan apapun yang dapat
mendekatkan aku kepadanya baik ucapan, maupun
amal perbuatan dan aku berlindung pada-Mu dari
neraka serta apapun yang mendekatkan aku
kepadanya baik ucapan ataupun amal perbuatan”.

[
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Putaran ke-6 membaca:

S Biaks s s W TS G5E & I &U

58 G5 5 uu;wugu(;gm e 555 o U

u&&m%)dﬂbupdwsﬁc\)éiwdd;
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Artinya: “Ya Allah sesungguhnya Engkau mempunyai hak
kepadaku banyak sekali dalam hubunganku dengan
Engkau. Dan Engkau juga mempunyai hak banyak
sekali dalam hubunganku dengan mahluk-Mu. Ya
Allah apa yang menjadi hak-Mu kepadaku, maka
ampunilah diriku. Dan apa saja yang menjadi hak-
Mu  kepada makhluk-Mu maka tanggqunglah
dariku, cukupkanlah aku dengan rizki-Mu yang
halal, terhindar dari pada yang haram, dengan taat
kepada-Mu  terhindar dari kemaksiatan, dan
dengan  anugerah-Mu  terhindar  dari pada
mengharapkan dari orang lain selain dari pada-
Mu, Wahai Tuhan yang Maha Pengampun. Ya
Allah, sesungguhnya rumah-Mu (Baitullah) ini
agung, Zat-Mu pun Mulia, Engkau Maha
Penyabar, Maha Pemurah, Maha Agung yang
suka memberi ampun, maka ampunilah aku.”
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Putaran ke-7 membaca:
W55 Gty 63,5 Balo sy S B) il ) r@m
i 5 s 5 s 2 59 5 U
R P P
)\.c.cb 33 /L S j)U\ Oy 38 A}::-L\f 35005 ;}»\.;;L\
GLAL cahd T We 1335 &5
Artinya: “Ya Allah, aku mohon pada-Mu iman yang
sempurna, keyakinan yang benar, rizki yang luas,
hati yang khusyu’, lidah yang selalu berdzikir
(menyebut nama Allah), rizki yang halal dan baik,

taubat yang diterima dan taubat sebelum mati,
keampunan dan rahmat sesudah mati, keampunan

|

ketika dihisab, keberuntungan memperoleh surge
dan terhindar dari neraka dengan rahmat kasih
saying-Mu, wahai Tuhan Yang Maha Perkasa.
Yang Maha Pengampun. Tuhanku, berilah aku
tambahan ilmu Pengetahuan dan gabungkanlah
aku ke dalam golongan orang-orang yang shaleh.”

3. Do’a sesudah Tawaf
Setelah selesai ke-7 kali putaran bergeser sedikit ke kanan
dari arah sudut Hajar Aswad menghadap bagian dinding
Ka’bah yang disebut Multazam, dan berdo’a sesuai
harapannya/keinginannya dengan bahasa apapun.
Salah satu Do’a yang dlan]urkan adalah sebagal berlkut

Bl 6T 06,5 56, &8l gl el &5 ¢ A
5 il 580 s GG E G 55955 st
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Artinya: “Ya Allah, yang memelihara Ka’bah ini,
bebaskanlah diri kami, bapak dan ibu kami,
saudara-saudara dan anak-anak kami dari siksa

neraka, wahai Tuhan Yang Maha Pemurah,
Dermawan dan yang mempunyai keutamaan,
kemuliaan, kelebihan, anugerah, pemberian dan
kebaikan. Ya Allah, perbaikilah kesudahan segenap

urusan kami dan jauhkanlah dari kehinaan dunia

dan siksa di akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku

adalah hamba-Mu, anak dari hamba-Mu, tegak

berdiri merapat di bawah pintu Ka’bah-Mu
menundukkan diri ~ di  hadapan-Mu  Sambil
mengharapkan rahmat-Mu, kasih sayang-Mu, dan

takut akan siksa-Mu. Wahai Tuhan pemilik
kebaikan abadi, aku mohon pada-Mu agar Engkau
tinggikan namaku, hapuskan dosaku, perbaiki

segala urusanku, bersihkan hatiku berilah cahaya

kelak dalam kuburku. Ampunilah dosaku dan aku

mohon pada-Mu martabat yang tinggi di dalam
surga”.

4. Do’a sesudah Shalat Sunnat di Belakang Magam Ibrahim
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Shalat sunnat thawaf dilakukan di belakang magam
Ibrahim. Bila tidak mungkin, maka dilakukan di mana
saja asal di dalam Masjidil Haram. Dalam shalat tersebut,
setelah membaca al-Fatihah pada rakaat pertama
sebaiknya membaca surat al-Kafirun dan pada rakaat
kedua setelah membaca al-Fatihah, sebaiknya membaca
surat al-Ikhlas. Sesudah shalat dianjurkan berdo’a:

S+ 11555 (5385 J36 (595 e 115 55 240
5 g o @b ARV AN E
41 el g Bo\o W oJ6 i) Wis B)) qsu
MU\’”LQ’”“ , I UeE Y s
@;uuyi@wy mjumd@jw\
”°”3!\u\1”: w::;muu;.dutwr,@m
5333\3’°3~é°cﬁ )fbwte»w R
Ea Ty Ghabod B35 T, wiel s dl b sl

s s uj;j:c CERWALE Gl fs ol
Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Menge-
tahui rahasiaku yang tersembunyi dan amal per-
buatanku yang nyata, maka terimalah ratapanku.
Engkau Maha Mengetahui keperluanku, kabulkan-
lah  permohonanku. Engkau Maha Mengetahui
apapun yang terkandung dalam hatiku, maka
ampunilah dosaku. Ya Allah, aku ini mohon
kepadaMu iman yang tetap yang melekat terus di
hati, keyakinan yang sunguh-sungguh sehingga
aku dapat mengetahui bahwa tiada sesuatu yang
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menimpa diriku selain yang Engkau tetapkan
bagiku.

Jadikanlah aku rela terhadap apapun yang Engkau
bagikan kepadaku. Wahai Tuhan Yang Maha
Pengasih dari segala yang pengasih. Engkau
adalah pelindungku di dunia dan di akhirat. Wa-
fatkanlah aku dalam keadaan muslim dan gabung-
kanlah kami kedalam orang-orang yang saleh. Ya
Allah, janganlah Engkau biarkan di tempat kami
ini suatu dosapun kecuali Engkau ampunkan, tia-
da suatu kesusahan hati, kecuali Engkau lapang-
kan, tiada suatu hajat keperluan kecuali Engkau
penuhi dan mudahkan, maka mudahkanlah sege-
nap urusan kami, dan lapangkanlah dada kami, te-
rangilah hati kami dan sudahilah semua amal per-
buatan kami dengan amal yang shaleh. Ya Allah,
Matikanlah kami dalam keadaan muslim, hidup-
kanlah kami dalam keadaan muslim, dan masuk-
kanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang
shaleh tanpa kenistaan dan fitnah.”

5. Do’a Waktu Minum Air Zamzam
Do’a yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW
sewaktu mau minum air Zamzam adalah sebagai berikut:

255 o5 e 2lazg ety 5,5 s Wl ST Gy

I FES et S
Artinya: “Ya Allah, sesunggquhnya hamba mohon kepada-

Mu ilmu yang bermanfaat, rizki yang luas dan
obat bagi segala penyakit, dengan rahmat-Mu ya
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Allah, Dzat yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.”

6. Do’a Sesud/ah Shalat Sunnat Mutlak di Hijir Ismail
Bt Jeui; el s el A '/g\&m
Sals, & il s u;; e mj;\ RER 3 |V NP

T 3TN 5N 5aks Y 286 ek e W\ML

e A5l Ga B & Al G s o Al

OALGN J3le a5 IR G

Artinya: “Ya Allah, Engkaulah Pemeliharaku, tiada Tuhan
selain Engkau yang telah menciptakan aku, aku ini
hamba-Mu, dan aku terikat pada janji dan ikatan
pada-Mu sejauh kemampuanku. Aku berlindung
pada-Mu dari kejahatan yang telah kuperbuat, aku
akui segala nikmat dari-Mu kepadaku dan aku akui
dosaku, maka ampunilah aku. Sesungguhnya tidak
ada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau
Sendiri. Ya Allah, aku mohon pada-Mu, kebaikan
yang diminta oleh hamba-hamba-Mu yang shaleh.
Dan aku berlindung pada-Mu dari kejahatan yang
telah dimintakan perlindungan oleh hamba-hamba-
Mu yang shaleh.”
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C. Niat dan Do’a Sa’i
1. Do’a Ketika Hendak Mendaki Bukit Shafa Sebelum
Memulai Sa’i
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Artinya: “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Aku mulai dengan apa yang
telah dimulai oleh Allah dan Rasul-Nya. Sesung-
guhNya Shafa dan Marwah sebagian dari syiar-
syiar (tanda kebesaran) Allah. Maka barang siapa
yang beribadah haji ke Baitullah atau pun ber-
umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan
Sa’i antara keduanya. Dan barang siapa
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati,
maka  sesungguhnya Allah  Maha Penerima
Kebaikan lagi Maha Mengetahui”.

. Do’a di atas Bukit Shafa dengan Menghadap Ka’bah

0135 G Je 8T A Sed oy, 8T i 8T i 3T
S 4 @ aY s A Ny A 656 e ads
YV 58 e B S e oy (2 5 s
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Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah
Maha Besar. Segala puji bagi Allah, Allah Maha
Besar, atas petunjuk yang diberikan kepada kami,
segala puji bagi Allah atas karunia yang telah
dianugrahkan kepada kami, tidak ada Tuhan selain
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Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagiNya.
BagiNya kerajaan dan pujian. Dialah yang meng-
hidupkan dan mematikan, pada kekuasaanNya lah
segala kebaikan dan Dia berkuasa atas segala
sesuatu. Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha
Esa, tidak ada sekutu bagiNya, yang telah mene-
pati janjiNya, menolong hambaNya dan menghan-
curkan sendiri musuh-musuhNya. Tidak ada
Tuhan selain Allah dan kami tidak menyembah ke-
cuali kepadaNya dengan memurnikan (ikhlas)
kepatuhan semata kepadaNya walaupun orang-
orang kafir membenci.”

3. Niat Sa’i
AJJL\;,W\“”/ J,fﬁd\ jﬁ\jw\ \Q\CJ}S
};5\:03\534\&&;\;5

Artinya: “Saya niat sa’i antara Shafa dan Marwah 7 kali
putaran karena Allah Ta’ala,” Bismillahi Allahu
Akbar.

4. Do’a Sa’i Perjalanan 1s.d 7
a. Perjalanan Pertama dari Safa ke Marwah membaca:
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Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah
Maha Besar, Allah Maha Besar, dengan
segala kebesaranNya. Segala puji bagi Allah
Yang Maha Agung dengan segala pujianNya
yang tidak terhingga. Maha Suci Allah Yang
Maha Agung dengan pujian, Yang Maha
Mulia di waktu pagi dan petang. Dan pada
sebagian malam, bersujud dan bertasbih-lah
padaNya sepanjang malam. Tidak ada Tuhan
selain Allah Yang Maha Esa yang menepati
janjiNya membela hamba-hambaNya yang
menghancurkan musuh-musuhNya dan tidak
ada sesuatu sebelumNya dan tidak sesuatu
pun sesudahNya. Dialah yang menghidupkan
dan mematikan dan Dia adalah Maha Hidup
kekal tiada mati dan tiada musnah (hilang)
untuk selama-lamanya. Hanya ditangan-
Nuyalah terletak kebijakan dan kepada-Nyalah
tempat kembali dan hanya Dialah Yang Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”

Di antara dua pilar hijau membaca Do’a:
a5 S| 58 L2 5585 #5555 sy () ael O
A3 4 e ) e
Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah,
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa
yang Engkau ketahui dari dosa kami.
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui
apa-apa yang kami sendiri tidak tahu.
Sesungguhnya Engkau ya Allah Maha Tinggi
dan Maha Pemurah.”
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Ketlka mendekati bukit Marwah, membaca:
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Artinya: "Sesungguhnya shafa dan marwah sebagian
dari syi'ar-syi’ar (tanda kebesaran) Allah.
Maka barang siapa yang beribadah haji ke
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak ada
dosa baginya mengerjakan sa’'t antara
keduanya. Dan barang siapa mengerjakan
sesuatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka

sesungguhnya  Allah ~ Maha  menerima
kebaikan dan Maha Mengetahui”.

b. Perjalanan kedua dari Marwah ke Safa membaca:
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Artinya:

2225 Byt 08 5 5 5D e
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah
Maha Besar, hanya bagi Allahlah segala
pujian. Tidak ada Tuhan selain Allah yang
Maha Esa, Tunggal dan tumpuan segala
maksud dan hajat, yang tidak beristri dan
tidak beranak, tidak bersekutu dalam kekua-
saan. Tidak menjadi pelindung kehinaan.
Agungkanlah Dia dengan segenap kebesaran.
Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah
berfirman dalam Qur'anMu: “Berdo’alah ke-
padaKu niscaya akan Kuperkenankan bagi-
mu.” Sekarang kami telah memohon kepada-
mu wahai Tuhan kami. Ampunilah kami
seperti halnya Engkau telah janjikan kepada
kami, sesungguhnya Engkau tidak memung-
kiri janji. Ya Tuhan kami, sesungguhnya
kami mendengar (seruan) yang menyeru ke-
pada iman (yaitu) “berimanlah kamu kepada
Tuhanmu.” Maka kami pun beriman. Ya
Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan
hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami dan
wafatkanlah kami beserta orang baik-baik. Ya
Tuhan kami berilah kami apa yang engkau
janjikan kepada kami dengan perantara rasul-
rasul Engkau. Dan janganlah Engkau
hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya
Engkau tidak menyalahi janji. Ya Allah,
hanya kepada Engkaulah kami bertawakal,
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dan hanya kepada Engkaulah tumpuan segala
sesuatu dan kepada Engkaulah tempat kem-
bali. Wahai Tuhan kami ampunilah dosa-dosa
kami dan dosa semua saudara kami seiman
yang telah mendahului kami dan jangan
Engkau jadikan kedengkian dalam kalbu kami
terhadap mereka yang telah beriman. Ya
Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pengasih
dan Maha Penyayang.”

Do’a di antara dua pilar hijau
a5 &) A5 Be 555 5755 sy ol Sael O
A5 2N 2 a3 ) s Y
Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah,
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa
yang Engkau  ketahui dari dosa  kami.
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui apa-
apa  yang kami  sendiri  tidak  tahu.

Sesungguhnya Engkau ya Allah Maha Tinggi
dan Maha Pemurah.”

Do’a ketika mendekati bukit Shafa
el e g (8 sl G 555 LA )

=
<z % o

S 0 36 1R § 58 a5 e B3SOl e £UL36

fe

Artinya: "Sesungguhnya safa dan marwah sebagian dari
syi‘ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah. Maka

barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah

ataupun berumrah, maka tidak ada dosa

baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. dan
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barang siapa mengerjakan sesuatu kebajikan
dengan kerelnan hati, maka sesungguhnya
Allah Maha menerima kebaikan dan Maha
Mengetahui.”

c. Perjalanan ketlga dari Safa ke Marwah membaca:
G55 el /(w\\; i:;.\w;s\ a0 R8T 80 R8T 2
& A atf ) ﬁ,m ST NI
(;;\u di ol S B v el dsly sl

Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah
Maha Besar. Hanya bagi Allah semua pujian.
Ya Allah, sempurnakanlah cahaya terang bagi
kami, ampunilah kami, sesungguhnya Engkau
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah,
sesungguhnya aku mohon padaMu segala
kebaikan yang sekarang dan masa yang akan
datang dan aku mohon padaMu akan dosaku
serta aku mohon padaMu rahmatMu wahai
Tuhan Yang Maha Pengasih dari segala yang
pengasih.”

Diantara dua pilar hijau membaca do’a:
%&‘%&3}\4)%5@ )g,a_c/‘:.;-)\j]a_c\u)
233 5 v e ) A

Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah,
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa
yang Engkau ketahui dari dosakami. Sesung-
guhnya Engkau Maha Mengetahui apa-apa
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yang kami sendiri tidak tahu. Sesungguhnya
Engkau ya Allah Maha Tinggi dan Maha
Pemurah.”

Ketlka mendekati bukit Marwah, membaca:
;;;&\)\ el 7 = b ) SGE s S 55405 LA &)

SE 2 \uugz;’;zs“m@;;;ﬁjgiui’ct;m

e

Artinya: "Sesungquhnya Shafa dan Marwah sebagian
dari syi'ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah.
Maka barang siapa yang beribadah haji ke
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak ada
dosa = baginya mengerjakan sa’i  antara
keduanya. dan barang siapa mengerjakan
sesuatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka
sesungguhnya Allah Maha menerima kebaikan
lagi Maha Mengetahui.”

d. Perjalanan keempat dari Marwah ke Shafa membaca:
ot ) r,@m o 81 4 581 ad 53T
LK G Jaxil ;..\.ULAJ—\.-}UAL/\.\J}C AP VS
é:-L\ L/Q.«j\ \\.)\ AS\Y u_;.ij\ rBLC & VL\;,L';;
ST ) 200 s asl Golo A S35 522 )

iF sz’.;; S LS‘A A.cju N u\ r’)LDU °’i°:u?= S
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Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah
Maha Besar. Segala puji hanya bagi Allah. Ya
Allah, Tuhanku, aku mohon padaMu dari
kebaikan yang Engkau tahu dan berlindung
padaMu dari kejahatan yang Engkau tahu, dan
aku mohon ampun padaMu dari segala
kesalahan yang Engkau ketahui, sesungguhnya
Engkau Maha Mengetahui yang gaib. Tidak
ada Tuhan selain Allah Maha Raja yang
sebenar-benarnya. Muhammad utusan Allah
yang selalu menepati janji lagi terpercaya. Ya
Allah sebagaimana Engkau telah menunjuki
aku memilih Islam, maka aku mohon kepadaMu

£
PN (Y

untuk  tidak mencabutnya, sehingga aku
menninggal dalam keadaan Muslim. Ya Allah,
berilah cahaya terang dalam hati, telinga dan
penglihatanku. Ya Allah, lapangkanlah dadaku
dan mudahkan bagiku segala urusan. Dan aku
berlindung padaMu dari godaan bisikan hati,
kekacauan urusan dan fitnah kubur. Ya Allah,
aku berlindung padaMu dari kejahatan yang
bersembunyi di waktu malam dan siang hari,
serta kejahatan yang dibawa angina lalu, wahai
Tuhan Yang Maha Pengasih dari segenap yang
pengasih. Ya Allah, Maha Suci Engkau, kami
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tidak bisa menyebutMu  (dzikir) dengan
semestinya.”

Diantara dua pilar hijau membaca do’a:
a5 S 58 L8 385 p7a8s ey () ael O
A5 N A e ) e e
Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah,
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa
yang Engkau ketahui dari dosakami. Sesung-
guhnya Engkau Maha Mengetahui apa-apa
yang kami sendiri tidak tahu. Sesungguhnya

Engkau ya Allah Maha Tinggi dan Maha
Pemurah.”

Ketika mendekati bukit Safa, membaca:

sl el F 008 W gTE e 55515 GAN )
08 i 555 5 g 5818l 836
fe
Artinya:”Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian
dari syi'ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah.
Maka barang siapa yang beribadah haji ke
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak ada
dosa baginya mengerjakan sa’i antara kedua-
nya. dan barang siapa mengerjakan sesuatu
kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesung-
guhnya Allah Maha menerima kebaikan dan

Maha Mengetahui.”
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e. Perjalanan Kelima dari Shafa ke Marwah membaca:
AEEE G S8l sy 8T AT 8T 2 8T 4
S RUER 1 [P e H R S PG S
Syldlly SR &) 555 Wi g A5 o

Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah
Maha Besar. Segala puji hanya untuk Allah
Maha Suci Engkau, kami tidak mensyukuriMu
dengan syukur vyang semestinya. Ya Allah
Maha Suci Engkau. Alangkah agung ZatMu ya
Allah. Ya Allah, cintakanlah kami kepada iman
dan hiaskanlah di hati kami, tanamklah keben-
cian pada diri kami pada perbuatan kufur, fisik
dan durhaka. Jadikanlah kami dari golongan

orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Diantara dua pilar hijau membaca do’a:
a8 G a8 Ke 55l p5e casly () ael O
A3 A e ) e i
Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah,
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa
yang Engkau ketahui dari dosakami. Sesung-
guhnya Engkau Maha Mengetahui apa-apa
yang kami sendiri tidak tahu. Sesungguhnya

Engkau ya Allah Maha Tinggi dan Maha
Pemurah”.
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Ketlka mendekati bukit Marwah, membaca:
}21_2:\)\ g,wJ\ C> UJ 44JJ\J.>\:;.~ e s JZJ\j FA] 5\
S Al 56 VAS B35 wu;ﬁjgm.a@:;m

e
Artinya: "Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian
dari syi'ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah.
Maka barang siapa yang beribadah haji ke
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak ada
dosa baginya mengerjakan sa’i antara kedua-
nya. dan barang siapa mengerjakan sesuatu
kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesung-
guhnya Allah Maha menerima kebaikan lagi

Maha Mengetahui.”

. Perjalanan Keenam dari Marwah ke Shafa membaca:
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Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, allah
Maha Besar. Segala puji hanya untuk Allah.
Tidak ada Tuhan selain Allah Tidak ada Tuhan
selain Allah Yang Maha Esa, yang menepati
janjiNya, menolong HambaNya dan mengalah-
kan sendiri musuh-musuhNya. Tiada Tuhan
selain Allah. Dan kami tidak menyembah selain
Dia dengan memurnikan kepatuhan kepada-
Nya, sekalipun orang-orang kafir menbenci. Ya
allah, aku memohon padaMu petunjuk, ketak-
waan, pengendalian diri dan kekayaan. Ya
Allah, padaMu lah segala puji seperti yang
kami ucapkan dan bahkan yang lebih baik dari
yang kami ucapkan. Ya Allah, aku mohon
padaMu dari murkaMu dan siksa neraka dan
apapun yang dapat mendekatkan daku padanya
(neraka), baik ucapan ataupun amal perbuatan.
Ya Allah, hanya dengan Nur cahayaMu kami
ini dapat petunjuk, dengan pemberianMu kami
merasa cukup, dan dalam naunganMu, nikmat-
Mu, anugerahMu, dan kebajikanMu jualah
kami ini berada di waktu pagi dan petang.
Engkaulah yang mula pertama, tidak ada se-
suatu pun yang ada sebelumMu dan Engkau
pula lah yang paling akhir dan tidak ada
sesuatupun yang ada di belakang (sesudah)-
Mu. Engkaulah yang lah yang lahir (nyata),
maka tidak ada sesuatupun diatas Engkau.
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Engkau pulalah yang batin, maka tidak ada
sesuatupun  dibawahMu. Kami berlindung
padaMu dari pailit, malas, siksa kubur dan
fitnah kekayaan serta kami mohon padaMu
kemenangan memperoleh surga.”

Di antara dua pilar hijau membaca do’a:
a5 S 58 Le 5315 p7E8s ey () ael O
25381 2N 2 3 @) s e
Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah,
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa
yang Engkau ketahui dari dosa kami. Sesung-
guhnya Engkau Maha Mengetahui apa-apa
yang kami sendiri tidak tahu. Sesungguhnya

Engkau ya Allah Maha Tinggi dan Maha
Pemurah.”

Ketika mendekati bukit Shafa, membaca:
e el a5 i sBE e 55005 B3 O
B EUR e R WIS A PN S E

e
Artinya: "Sesungguhnya safa dan marwah sebagian
dari syi'ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah.
Maka barang siapa yang beribadah haji ke
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak ada
dosa baginya mengerjakan sa’i antara kedua-
nya. dan barang siapa mengerjakan sesuatu
kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesung-
guhnya Allah Maha menerima kebaikan dan
Maha Mengetahui.”
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g. Perjalanan Ketujuh dari Shafa ke Marwah membaca:

S0 s o i 1S 8T A 8T el 2T A
S5y 53 d) 585 oJ8 g 4 o d) s

G G (R Sl

Artinya: “Allah Maha Besar, Alla Maha Besar, Allah

Maha Besar. Segala puji bagi Allah dengan

pujian yang tidak terhingga. Ya Allah,

cintakanlah aku kepada iman dan hiaskanlah ia

di kalbuku. Tanamkanlah kebancian padaku

perbuatan  kufur, fasig dan durhaka. Dan

jadikanlah pula aku dari golongan orang yang
mendapat petunjuk.”

h. Di antara dua pilar hijau membaca do’a:

(L\}.Z &) ;.L,.’\ e °)\§-) %‘,5.,/ /) uz_c I3 V‘;’J‘)J‘f‘c'\ <)
25331563 a5 CHPRNH

Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah,
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa

yang Engkau ketahui dari dosakami. Sesung-

guhnya Engkau Maha Mengetahui apa-apa

yang kami sendiri tidak tahu. Sesunggquhnya

Engkau ya Allah Maha Tinggi dan Maha
Pemurah”.

Ketlka mendekati bukit Marwah, membaca:
;:;:c\j\ o £ & Gl sl G S 554 LAl &)
J@SLiZdA\Qb\j\.;&;L L@u;ﬁ.;g\u\\é’c\l;ye
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i.

Artinya: "Sesungquhnya Shafa dan Marwah sebagian
dari syi'ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah.
Maka barang siapa yang beribadah haji ke
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak ada
dosa  baginya mengerjakan sa’i  antara
keduanya. dan barang siapa mengerjakan
sesuatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka
sesungguhnya Allah Maha menerima kebaikan
lagi Maha Mengetahui.”

Do’a di Bukit Marwah selesai Sa’i

3535 deels g Ge hl Wl B 1155 ;@J

JAKM rBLN\) Q\.u\‘}\ é") \.Jb.a N JJ@ éc)

156l ool %, ) bl e el ey 533 w

U‘“’*’LS‘Q))\ OO/YLQ&,QL&U” /\0\6}3 "':D:D?u
G i e e L s

Artinya: “Ya Allah kami mohon diterima do’a kami,
afiatkan dan ampunilah kami, berilah pertolongan
kepada kami untuk taat dan bersyukur kepadaMu.
Janganlah Engkau jadikan kami bergantung
selain kepadaMu. Matikanlah kami dalam Islam
yang sempurna dalam keridhaanMu. Ya Allah
rahmatilah  diri  kami  sehingga  mampu
meninggalkan segala kejahatan selama hidup
kami, dan rahmatilah diri kami sehingga tidak
berbuat hal yang tidak berguna. Karuniakanlah
kepada kami keridhaanMu. Wahai Tuhan yang
bersifat Maha Pengasih lagi Penyayang”.

va\ e\
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j. Do’a waktu menggunting rambut

W ad e G Jeud 24T ;5\ 13T g
j&\j&&iﬁiawbo,\m‘.@,ﬁ\ uwguw?uga

—n\
o

-
i)

N

@)b‘w@s&cﬁ“w ,u},”‘r@‘
3553 s Adie L@f J
Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah
Maha Besar. Segala puji bagi Allah yang telah
memberi petunjuk kepada kita dan segala puji
bagi Allah tentang apa-apa yang telah Allah
karuniakan kepada kami. Ya Allah ini ubun-
ubunku, maka terimalah dariku (amal
perbuatanku) dan ampunilah dosa-dosaku. Ya
Allah ampunilah orang-orang yang mencukur
dan memendekkan rambutnya wahai Tuhan
yang Maha Luas ampunanNya. Ya Allah
tetapkanlah untuk diriku setiap helai rambut
kebijakan dan hapuskanlah untukku dengan
setiap helai rambut kejelekan dan angkatlah

derajatku di sisimu”.

k. Do’a Setelah Menggunting Rambut
G GG 65 ﬁ,m s Be a8 Lgmﬂw 3Ad
Gokedl sl A el G5 Gl
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menyelesaikan
manasik kami, Ya Allah tambahkanlah kepada
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kami iman, keyakinan dan pertolongan dan
ampunilah kami, kedua orang tua kami dan
seluruh kaum muslimin dan muslimat.”

D. Thawaf Wada’ dan Do’a Thawah Wada’
1. Niat Thawaf Wada’

JGsady LIAT G 1591 Slgb ol VG, B3B1 3 iy

B4 20 4l o2

Artinya: Saya niat thawaf wada’ di Baitullah 7 kali putaran
karena Allah ta’ala, Bismillahi Allahu Akbar.

2. Do’a Tawaf Wada’
Do’a Tawaf Wada dibaca untuk setiap putaran.
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Artinya:

&5 5
“Dengan nama Allah, Allah Maha Besar, Maha
Suci Allah dan segala puji hanya kepada Allah
tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Besar,
tiada daya (untuk memperoleh manfaat) dan tiada
kekuatan (untuk menolak kesulitan) kecuali
dengan pertolongan dari Allah Yang Maha Tinggi
lagi Maha Besar,. Salawat dan salam bagi
junjungan Rasulullah SAW. Ya Allah, aku datang
kemari karena iman kepadaMu, membenarkan
kitabMu, memenuhi janjiMu dan kerena menuruti
sunnah NabiMu Muhammad SAW.
Sesungquhnya Tuhan yang menurunkan Al-
Qur'an kepadamu niscaya memulangkanmu ke
tempat kembali, wahai Tuhan yang Kuasa
mengembalikan, kembalikan ke tempatku, wahai
Tuhan yang Maha Mendengar, dengarlah
(kabulkanlah) permohonanku wahai Tuhan Yang
Maha Memperbaiki, perbaikilah aku, wahai Tuhan
Yang Maha Pelindung, tutupilah aibku, wahai
Tuhan Yang Maha Kasih Sayang, sayangilah aku,
wahai Tuhan Yang Maha Kuasa Mengembalikan,
kembalikanlah aku ke Ka’bah ini dan berilah aku
rizqi untuk mengulanginya berkali-kali, dalam
keadaan bertaubat dan beribadat, berlayar menuju
Tuhan kami sambil memuji, Allah Maha menepati
janjiNya membantu hamba-hambaNya, yang
menghancurkan sendiri musuh-musuhNya. Ya
Allah peliharalah aku dari kanan, kiri, depan,

78

Jamaah umrah Hafas



belakang, dari sebelah atas dan bawah sampai
Engkau mengembalikan aku kepada keluarga dan
tanah airku. Ya allah, permudahkanlah perjalanan
bagi kami, lipatkan bumi untuk kami. Ya Allah
sertailah kkami dalam perjalanan, dan gantilah
kedudukan kami dalam keluarga yang ditinggal,
wahai Tuhan Yang Maha Pengasih melebihi segala
pengasih, wahai Tuhan Yang Memelihara seluruh
alam.”

3. Do’a Sesuadah Tlawaf Wada’
Sesudah tawaf wada’ kemudian dianjurkan bediri di
Multazam yaitu antara Hajar Aswad dan pintu Ka’bah
atau searah lalu membaca do’a sebagai berikut:
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Artinya: “Ya Allah, rumah ini adalah rumahMu, aku ini
hambaMu anak hambaMu yang lelaki dan anak
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hambaMu yang perempuan. Engkau telah mem-
bawa aku di dalam hal yang Engkau sendiri
memudahkan untukku sehingga Engkau jalankan
aku ke negeriMu ini dan Engkau telah menyam-
paikan aku dengan nikmatMu juga, sehingga
Engkau menolong aku untuk menunaikan haji.
Kalau Engkau rela padaku, maka tambahkanlah
keridhaan itu  padaku, maka tambahkanlah
keridhaan itu padaku. Jika tidak maka tuntaskan
sekarang sebelum aku jauh dari rumahMu ini.
Sekarang sudah waktunya aku pulang, jika Engkau
izinkan aku dengan tidak menukar sesuatu dengan
Engkau (DzatMu) ataupun rumahMu tidak benci
padaMu dan tidak juga pada rumahMu. Ya Allah,
bekalilah aku ini dengan afiat pada tubuhku, tetap
menjaga agamaku, baik kepulanganku, dan berilah
aku taat setin padaMu selama-lamanya selama
Engkau membiarkan aku hidup dan kumpulkanlah
bagiku kebajikan dunia dan akhirat. Sesungguhnya
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah,
janganlah Engkau jadikan waktu ini masa terakhir
bagiku dengan rumahMu. Sekiranya Engkau
jadikan bagiku masa terkhir, maka gantilah surga
untukku, dengan rahmatMu, wahai Tuhan yang
Maha Pengasih dari segala yang pengasih. Amin,
wahai Tuhan Pemelihara seru sekalian alam.”

E. Do’a Haji dan Umrah
35 /;§.M2 Uass o §f_cj 175 pe L;L;- & JS.-;\ r.@,U\
sl 3 L gy 55 ;,s S5 Vias Bls i 1hhaks
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Artinya:

ou\:J\ :))A.u j\.:;'\) A //

Ya Allah karuniakanlah haji yang mabrur, umrah
yang diterima, sa’i yang disyukuri, dosa yang
diampuni, amal saleh yang diterima dan usaha yang
tidak mengalami rugi. Wahai Tuhan Maha Menge-
tahui apa-apa yang terkandung dalam hati sanubari,
keluarkanlah aku dari kegelapan ke cahaya yang
terang benderang. Ya Allah mudahkanlah bagi kami
berkunjung ke Makkah-Madinah dan anugrahkan
kami keselamatan dan kesehatan dengan sebab
kemulyaan Nabi Muhammad SAW. Dan segala puji
bagi Allah, Tuhan semesta alam.

Wl 305,10 DlAe sy £z 55l 3 22 BRI g i

Artinya:

C;.J\,.\\ b)\.c.c\.s 35 /\.s \J;\J\CMJ-\
Wahai Tuhan kami, berilah kamz kebaikan di dunia

dan kebaikan di akhirat dan hindarkanlah kami dari
siksa neraka.

Dan masukkanlah kami ke dalam surga bersama
orang-orang yang berbuat baik, wahai Tuhan Yang
Maha Perkasa, Maha Pengampun dan Tuhan
menguasai seluruh alam.

Wallahu a’lam bishshawab

Panduan, Do’a dan Dzikir Manasik umrah
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